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ABSTRAK

Shafiyyah, Ghina. (2023). Sejarah dan Perkembangan Pondok Pesantren TMI Putri
Al-Amien Prenduan Sumenep Tahun 1985-2021. Program Studi Sejarah
Peradaban Islam, Fakultas Adab dan Humaniora, UIN Sunan Ampel Surabaya.
Pembimbing: (I) Dr. Muhammad Khodafi, S.Sos. M.Si. (IT) Juma’, M.Hum.

Penelitian 1ini bertujuan untuk mendeskripsikan:(1) Bagaimana sejarah
berdirinya TMI Putri Al-Amien prenduan? (2) Bagaimana perkembangan pesantren
TMI Putri Al-Amien Prenduan tahun 1985-2021? (3) Bagaimana adaptasi yang
dilakukan pesantren TMI Putri Al-Amien Prenduan terhadap munculnya era digital?.

Untuk menjawab pertanyaan tersebut, penulis menggunakan metode sejarah. Ini
adalah langkah merekonstruksi masa lalu secara sistematis dan objektif dengan
mengumpulkan, mengkritisi, dan menafsirkan data untuk menetapkan fakta dan
kesimpulan yang tegas. Secara teori, penelitian ini menggunakan teori kontinuitas dan
perubahan (Continuity and change) oleh John Obert Voll.

Skripsi ini menyimpulkan bahwa pertama, berdirinya Pondok Pesantren TMI
Putri Al-Amien dilatar belakangi, pada tahun 1984 datang beberapa remaja calon
santriwati dari daerah Sumatra yang ingin belajar di lembaga pendidikan yang
kurikulumnya serupa dengan TMI Putra, para remaja calon santriwati tersebut
mengetahui kurikulum TMI Putra dari saudara mereka yang sedang menimba ilmu di
pesantren TMI Putra. Kedua, perkembangan Pondok Pesantren TMI Putri Al-Amien
Prenduan dimulai pada tahun 1992-2021 terdapat perkembngan pada aspek sarana dan
prasarana secara bertahap. Ketiga, adaptasi yang dilakukan oleh Pesantren TMI Putri
Al-Amien Prenduan terdapat beberapa perubahan yakni perubahan cara transaksi
santri, perubahan penerimaan santriwati baru secara online, yang juga adanya
perkembangan sistem SAG dan SAS.

Kata Kunci: Pesantren, TMI Putri, Santriwati.
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ABSTRACT

Shafiyyah, Ghina. (2023). History and Development of TMI Putri Al-Amien Prenduan
Sumenep Islamic Boarding School in 1985-2021. Department of Islamic History
and Civilization, Faculty of Adab and Humanities, UIN Sunan Ampel Surabaya.
Advisors: (I) Dr. Muhammad Khodafi, S.Sos. M.Si. (II) Juma’, M.Hum.

This study aims to describe: (1) What is the history of the establishment of TMI
Putri Al-Amien prenduan? (2) How is the development of the TMI Putri Al-Amien
Prenduan Islamic boarding school in 1985-2021? (3) How did the TMI Putri Al-Amien
Prenduan Islamic boarding school adapt to the emergence of the digital era?

To answer this question, the writer uses the historical method. This is the step of
systematically and objectively reconstructing the past by collecting, critiquing, and
interpreting data to establish firm facts and conclusions. Theoretically, this study uses
the theory of continuity and change by John Obert Voll.

This skripsi concludes that first, the background was the establishment of the
TMI Putri Al-Amien Islamic Boarding School, in 1984 several prospective female
students came from Sumatra who wanted to study at an educational institution whose
curriculum was similar to TMI Putra, the prospective female students knew the
curriculum of TMI Putra from their relatives who are currently studying at the TMI
Putra Islamic boarding school. Second, the development of the TMI Putri Al-Amien
Prenduan Islamic Boarding School began in 1992-2021, there was a gradual
development in the aspects of facilities and infrastructure. Third, the adaptation made
by the TMI Putri Al-Amien Prenduan Islamic Boarding School included several
changes, namely changes in the method of student transactions, changes in accepting
new female students online, as well as developments in the SAG and SAS systems..

Keywords: Pesantren, TMI Putri, Female Students.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Sebutan “pesantren” dalam pembicaraan sehari-hari disebut juga Pondok, atau
kedua kalimat tersebut bila digabungkan menjadi “Pondok Pesantren”, dalam arti
penyebutan kedua istilah tersebut mengandung arti yang sama, istilah “pondok”
mengacu pada arti asrama atau tempat tinggal. Yang ada hanya bangunan santri yang
terbuat dari bambu atau tembok, yang sepertinya dikaitkan dengan kata Arab

“Funduq” yang artinya hotel atau asrama.'

Meskipun ada banyak definisi yang berbeda tentang pesantren, mereka saling
terkait satu sama lain. Kalimat “Pesantren" mengambil dari kata “santri", dengan pe-
di depan dan -an di akhir, artinya sama dengan ‘“Rumah Santri". Menurut Johns,
kalimat santri berasal dari bahasa Tamil yang berarti guru Alquran. Di sisi lain,
menurut CC. Berg istilah ini berasal dari istilah India “shastri”, yang berarti orang

yang mengetahui kitab suci agama Hindu, atau sarjana kitab suci Hindu.?

Setiap pesantren pasti memiliki nama yang bermakna dan memiliki tujuan yang
sangat baik, salah satunya adalah nama Tarbiyatul Mu'allimin Al-Islamiyah (TMI) *

yang diambil dari bahasa Arab yang artinya pendidikan guru agama Islam yang

! Twan Kusnadi dan Thwan Amali, Sang Konseptor Pesantren KH. Muhammad Idris Jauhari
(Yogyakarta: Lembaga Ladang Kata, 2015), 99.

2 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi Tentang Pandangan Hidup Kiai (Jakarta: LP3ES,
1982), 18.

3 TMI merupakan singkatan dari Tarbiyatul Mu’allimin Al-Islamiyah, yang selanjutnya saya akan
menggunakan kalimat TMI dalam penelitian ini



artinya setiap siswi di TMI Putri Pondok Pesantren Amien Prenduan dididik untuk

menjadi guru dimana pun berada, baik itu guru di rumah, maupun guru di luar rumah.

Guru merupakan salah satu unsur penting dari proses pendidikan. Dalam proses
pendidikan di sekolah, guru berperan ganda sebagai guru dan pendidik. Guru
bertanggung jawab untuk menanamkan kekayaan materi pendidikan kepada siswa,
dan guru bertanggung jawab untuk membimbing dan mengembangkan siswa agar

menjadi manusia yang beretika, cakap, aktif, kreatif, dan mandiri.

Tanggung jawab seorang guru yang profesional adalah menjadi pribadi yang
kompeten, energik, kreatif dan mandiri. Sikap guru terhadap pekerjaan adalah
keyakinan tentang pekerjaan yang dilakukannya, yang melibatkan perasaan tertentu
dan memberikan dasar bagi guru untuk menanggapi dan bertindak dengan cara
tertentu sesuai dengan pilihannya. Sikap guru terhadap pekerjaan mempengaruhi
perilakunya dalam melaksanakan tugas. Ketika guru memiliki sikap positif terhadap
pekerjaannya, mereka melakukan pekerjaan dan statusnya sebagai pekerja sekolah

dan guru dengan penuh tanggung jawab.*

Pesantren termasuk bentuk lembaga pendidikan pribumi paling tua di Indonesia,
karenanya setiap pesantren harus memiliki prospek atau strategi yang baik yang akan

menjadikan santrinya menjadi generasi 'alim, umaro, tawaddu'.

* Nur Afif, “Pengajaran Dan Pembelajaran Di Era Digital”, IQ (Ilmu Al-qur’an): Jurnal Pendidikan
Islam, Vol 2, No. 1. (2019), 121.



Selain itu, pesantren juga mengajarkan nilai-nilai luhur yang dapat
mempersiapkan masyarakat untuk masa depan, yang merupakan ciri yang
membedakannya dengan lembaga pendidikan. Kurikulum pendidikan pondok

pesantren membuat lulusannya berbeda dengan lulusan lembaga pendidikan biasa.

Oleh karena itu Pesantren adalah ahli agama yang berwawasan luas yang
bertugas mengembangkan, menyebarluaskan dan memelihara kemurnian ajaran Islam
serta mampu menjawab segala permasalahan yang timbul di masyarakat. Sejarah
mencatat bahwa pondok pesantren telah lama dikenal sebagai lembaga pendidikan

keagamaan dan sosial serta tempat pengembangan masyarakat.

Dari segi sejarah, keberadaan pesantren di pulau-pulau tersebut sudah ada sejak
sekitar abad ke-13 Masehi. Pesantren pertama kali muncul di Jawa pada abad ke-15
dan ke-16 Masehi.” Pada abad 18 M, pesantren diakui sebagai lembaga pendidikan
yang dikhususkan untuk pengajaran agama. Catatan antropologis masyarakat Jawa,
khususnya catatan tentang kedatangan Islam dan kehidupan muslim, mencerminkan

keberadaan pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam.

Perempuan sendiri memulai pendidikan pesantren mereka pada awal abad ke-20,
dimulai dengan sesi belajar informal dengan perempuan muda setempat. Di Jombang
yang dikenal sebagai kota santri, pesantren pertama untuk putri didirikan di Pesantren

Denanyar. Sekolah dimulai dalam bentuk kelompok belajar informal sejak tahun 1919

5> Mastuhu, “Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren”. (Jakarta: INIS XX, 1994), 217.



di kediaman tokoh Denanyar Kiai Bisri dan Nyi Khadijah. Pesantren yang resmi

menjadi pesantren putri pada tahun 1930-an.°

Memanfaatkan potensi media sosial berbasis teknologi digital, kemampuan
Nyai mengelola budayanya sendiri menunjukkan bahwa Nyai bisa berperan sebagai
agen atau subjek kreatif yang memengaruhi struktur otonom berbagai ranah sosial.
Kiai bukan hanya subjek yang dominan, tetapi juga bagian dari subjek yang

memegang peranan sangat penting dalam masyarakat.”

Sebagai lembaga pendidikan berbentuk pesantren dituntut untuk melakukan
revitalisasi dan pembaharuan untuk melahirkan generasi baru yang lebih tangguh,
generasi yang berilmu dan berjiwa pesantren serta bertekad untuk berkembang. ilmu

yang harus berasal dari Al-Qur'an dan hadits.

Pesantren Al-Amien memiliki semboyan “Al-Amien berdiri di atas dan untuk
semua golongan” yang mencerminkan keberagaman ‘dalam i;ondokg. Santri TMI
bukan hanya berasal dari daerah pulau Madura saja, melainkan juga luar pulau
Madura atau bahkan luar negeri.

Pesantren TMI Putri Al-Amien Prenduan di dirikan pada tahun 1985 yang

sampai saat ini memiliki beberapa perubahan, yakni perubahan beberapa kali

% Eka Srimulyani, “Nyai Dan Ummi Dalam Tradisi Pesantren Di Jawa Dan Dayah Aceh: Achieved
Dan Derivative Power”, Jurnal Masyarakat & Budaya, Volume 11 No. 1, (2009), 54.

7 Muhammad Khodafi, “Nyai Panggung: Dari Podium Menuju Ruang Digital (Fenomena Eksistensi
Penceramah Perempuan Dalam Komunitas Nahdlatul Ulama)”, (Disertasi, Universitas AirLangga,
Surabaya, 2020).

¥ Semboyan ini saya temukan di banner pondok pesantren Al-Amien Prenduan yang di letakkan di
gerbang masuk pesantren



pemimpin pesantren TMI Putri Al-Amien Prenduan dan perkembangan bangunan
yang sangat banyak, bersama dengan berkembangnya zaman melakukan bermacam-
macam adaptasi dan modernisasi.

Pesantren adalah lembaga pendidikan Islam yang didirikan dengan tujuan untuk
memberikan pendidikan dan pendidikan tentang Islam kepada masyarakat. Misi dan
fungsi pesantren tidak terlepas dari misi dan fungsi dakwah dalam Islam, melanjutkan
risalah yang dirintis oleh para Nabi dan Rasul. Semua penghuni pondok pesantren
harus memiliki niat yang sama. Artinya hanya menyembah, mengabdi, berjuang dan
mengorbankan Lillahi Kalimatillah. Oleh karena itu, Pesantren juga biasa disebut
sebagai Lembaga Pengabdian, Perjuangan dan Pengorbanan.’

Untuk mengenal pondok pesantren secara mendalam, kita harus mengkajinya
dari berbagai aspek, baik yang terkait dengan latar belakang pendiriannya, nilai-nilai
dasar, jiwa, semangat, dan tradisi yang berkembang di dalamnya, maupun yang
terkait dengan karakteristik lainnya. . yang membedakanr;'}/a dengan lembaga
pendidikan Islam lainnya.

Pesantren saat ini sedang menghadapi era modernisasidan globalisasi yang
ditandai dengan pesatnya perkembangan teknologi dan informasi. Oleh karena itu
pesantren harus mengubah bentuk, bentuk, arah dan metode pendidikan, dengan hati-

hati jangan sampai mengubah visi, misinya. dan orientasi pesantren.

® Muhammad Idris Jauhari, Hakekat Pesantren Dan Kunci Sukses Belajar Didalamnya (Sumenep:
Mutiara Press Al-Amien Prenduan), 17.



Tentu saja jika kita berbicara tentang Pesantren, tidak terlepas dari Kiai. Pada
dasarnya, tanpa Kiai, tidak mungkin Santri bisa belajar dari Kiai. Kharisma Kiai
memungkinkan mereka untuk mengambil posisi kepemimpinan di wilayah mereka.
Selain sebagai pemuka agama dan masyarakat, Kiai merupakan kepala pesantren
tempat tinggalnya.

Di wilayah Pesantren ini, Kiai tidak hanya digunakan sebagai guru agama bagi
santrinya, tetapi juga sebagai ayah dan orang tua. Sebagai seorang ayah yang
memiliki pengaruh yang sangat luas bagi seluruh santri, beliau menjadikan Kiai
sebagai sosok yang dihormati, diikuti, dan menjadi pembimbing ilmu bagi santrinya."

Setiap Kiai di pesantren pasti memiliki banyak cara supaya aktivitas belajar
mengajar tetap berjalan sama halnya semestinya karena pendidikan agama terbesar
ada di pesantren.

Sebagai lembaga pendidikan Islam, pondok pesantren harus mengemban misi
kelslaman. Semua kegiatan yang dilakukan harus dalam kontek; Islam itu sendiri dan
tidak dapat dipisahkan. Misi dan Fungsi ﬁtama Pesantren adalah “mendidik Santri,
atau mendidik orang menjadi Santri”’, namun berarti bukan Pesantren harus keluar
dari permasalahan yang terjadi di masyarakat. TMI merupakan lembaga pendidikan
tingkat dasar dan menengah. Yakni sederajat dengan sekolah Tsanawiyah dan Aliyah,

atau sekolah menengah pertama (SMP) dan sekolah menengah umum (SMU). Ini

19 Sukamto, Kepemimpinan Kiai dalam Pesantrean (Jakarta: PT Pustaka LP3ES, 1999), 13.



adalah format sekolah asrama dan masa studi adalah 6 tahun. 4 tahun untuk lulusan
SD/MI (program reguler), lulusan SLTP/MTs (program intensif)."

Letak pesantren TMI Putri Al-Amien ini sangatlah strategis dan mudah di
tempuh karena terletak di pinggir jalan yang sering dilalui oleh bus-bus antar kota
mau pun antar provinsi, di salah satu desa terpencil di pulau Madura yakni desa

Pragaan Laok Kecamatan Pragaan yang terletak di kabupaten Sumenep.

Kurikulum Mu'allimien dibuat dan dilaksanakan secara konsisten sejak tahun
1926 dengan keputusan KMI Pondok Modern Darussalam Gontor. Kemudian
kurikulum 1ini diadopsi oleh beberapa pondok alumninya, termasuk Tarbiyatul

Mu’allimin Al-Islamiyah (TMI) Al-Amien Prenduan.

1.2 Rumusan Masalah
1. Bagaimana sejarah berdirinya pesantren TMI putri Al-amien Prenduan
Sumenep?
2. Bagaimana perkembangan pesantren TMI putri Al-Amien Prenduan pada
tahun 1985-2021?
3. Bagaimana adaptasi yang dilakukan pesantren TMI Putri Al-Amien

Prenduan terhadap munculnya era digital?

" Yayasan Al-Amien, WARKAT Warta Singkat Dalam Tiga Bahasa: Indonesia-Inggris-Arab
(Sumenep, Yayasan Al-Amien, 2009), 83.



1.3 Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui sejarah berdirinya pesantren TMI putri Al-amien
Prenduan Sumenep
2. Untuk mengetahui perkembangan pesantren TMI putri Al-Amien
Prenduan pada tahun 1985-2021
3. Untuk mengetahui apa saja adaptasi yang dilakukan pesantren TMI Putri

Al-Amien Prenduan terhadap munculnya era digital

1.4 Manfaat Penelitian
a. Sebagai sumber referensi tambahan bagi para pembaca mengenai Pesantren
TMI Putri Al-Amien Prenduan Sumenep.
b. Sebagai sumber karya ilmiah bagi peneliti dalam Memperkaya khasanah
penulisan sejarah.
c. Sebagai sumber literatur bagi pembaca yang secara sadar mempelajari sejarah

masa lalu dalam kaitannya dengan sejarah Islam.

1.5 Penelitian Terdahulu

Tinjauan pustaka diperlukan untuk menghindari pengulangan. Maka penulisan
sejarah ini diperlukan untuk karya ilmiah berupa buku, dan penelitian sebelumnya,
untuk direview agar tidak terjadi plagiarisme dan menjadi pengembangan ilmu oleh
peneliti selanjutnya. Tinjauan pustaka dalam bab ini memaparkan hasil penelitian

sebelumnya yang memiliki hubungan atau kesamaan dengan materi yang akan



dipelajari. Penelitian sebelumnya dapat berupa skripsi, laporan penelitian atau jurnal

yang memiliki fokus kajian yang sama dengan penelitian ini.

1.

Jurnal penelitian yang ditulis oleh Dewi Nurhayati, Anisah Zulfa dan Moh
Wardi yang berjudul “Implementasi Pendidikan Multikultural di Tarbiyatul
Mu’allimien Al-Islamiyah (TMI) Putri Al-Amien Prenduan”. Di terbit kan
oleh Jurnal pendidikan dan pemikiran Islam vol 13, pada tahun 2022 yang
membahas tentang Implementasi Pendidikan Multikultural di TMI Putri,
perbedaan jurnal ini dengan penelitian yang akan peneliti bahas adalah, jurnal
ini menjelaskan tentang pengimplementasian terlihat dari penempatan
berbagai santriwati dalam rayon yang berbeda satu sama lain saling berbaur.
Serta setiap kegiatan dalam pondok bernafaskan multikulturalisme karena
tidak ada satu kegiatan khusus sedangkan kegiatan yang lain tidak tercermin
pendidikan multikultural di dalamnya, sedangkan peneliti ingin meneliti
tentang sejarah dan perkembangan Pesantren TMI Putri Al-Amien Prenduan.

Junal oleh Dini Nur Jannah yang bejudul “Pengaruh Manajemen Kesiswaan
Dan Kurikulum Terhadap Prestasi Madrasah Aliyah TMI Putri Al-Amien
Prenduan Sumenep Madura”.” Di terbit kan oleh Jurnal Dirosah Islamiyah
volume 1 no 2, pada tahun 2020. Perbedaan jurnal ini dengan penelitian yang

akan di bahas adalah, jurnal ini menjelaskan tentang pengaruh manajemen

"2 Dewi Nurhayati dkk, Implementasi Pendidikan Multikultural di Tarbiyatul Mu’allimien Al-Islamiyah
(TM1) Putri Al-Amien Prenduan (Tathim Al-‘Ilmi : Jurnal Pendidikan dan Pemikiran Islam, 2021)

" Dini Nur Jannah, Pengaruh Manajemen Kesiswaan Dan Kurikulum Terhadap Prestasi Madrasah
Aliyah TMI Putri Al-Amien Prenduan Sumenep Madura (Jurnal Dirosah Islamiyah, 2020)
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kesiswaan dan manajemen Kurikulum Madrasah Aliyah TMI (Tarbiyatul
Muallimien Al-Islamiyah) Atas Prestasi Putri Al-Amien Prenduan Sumenep
Madura. Hasil penelitian menunjukkan secara simultan persentase pengaruh
variabel manajemen siswa dan manajemen kurikulum terhadap prestasi
belajar Madrasah Aliyah. TMI Putri Al-Amien Prenduan meningkat sebesar
35,9%, namun peneliti ingin mengkaji sejarah dan perkembangan Pondok

Pesantren TMI Putri Al-Amien Prenduan.

1.6 Kerangka Teori

Kerangka teori merupakan komponen penting dari setiap penulisan penelitian.
Sartono Kartodijo berpendapat bahwa makna atau interpretasi suatu fenomena sangat
tergantung pada pendekatannya: dari sudut pandang mana ia dilihat, kriteria apa yang
diperhitungkan, elemen apa yang dijelaskan, dan sebagainya. Hasil interpretasi sangat

bergantung pada jenis penelitian yang digunakan.'

Pada umumnya pesantren merupakan lembaga pengajaran dan pendidikan
agama yang berbasis metode non klasik, dimana seorang Kiai memberikan ilmu
agama Islam kepada murid santri bersumber pada kitab-kitab yang telah ditulis ke
dalam bahasa Arab oleh para ulama pada Abad Pertengahan, dan biasanya para santri

menetap di Pondok Pesantren.

1 Sartono Kartodirjo, Pendekatan Ilmu Sosial dalam Metodologi Sejarah (Jakarta: Gramedia Pustaka,
1993), 4.
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Pengakuan bahwa pesantren merupakan subkultur masih berupa upaya
pengenalan identitas budaya yang dilaksanakan dari luar komunitas pesantren, bukan
oleh pesantren itu sendiri. Bila di ingat bahwa pendekatan ilmiah yang paling baik
untuk mengenali hakikat pranata sosial adalah pendekatan naratif, di mana lembaga
itu sendiri mengidentifikasi dalam bentuk monografi. Dengan begitu, selama kalimat
tersebut belum diuji secara ilmiah atau murni, kesimpulan apa pun yang diperoleh
dari penggunaannya akan tetap merupakan kesimpulan yang sementara, tetapi sifat

sementara tidak akan mengurangi nilai objektivitas ilmiah."

Deskripsi pendekatan seseorang terhadap suatu peristiwa terlihat ketika
seseorang melihatnya dari sudut pandang apa. Dalam hal ini, penulis berharap dapat
menggunakan pendekatan sejarah dan mengungkap gejala-gejala kronologis terkait

waktu dan tempat peristiwa sejarah. '°

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teori Continuity and Change, atau
kontinuitas dan perubahan, oleh John Obert Voll. Dalam teori ini menjelaskan
bagaimana kelompok Muslim telah berubah di zaman modern karena adanya

tantangan perubahan keadaan."’

Teori ini menunjukkan bahwa unsur-unsur peradaban yang dipelihara oleh

masyarakat dapat berubah secara terus menerus. Dengan memakai teori ini, peneliti

15 Abdurrahman Wahid, “Pesantren Sebagai Subkultur” dalam https://gusdur.net/pesantren-sebagai-
subkultur/ (Diakses pada 1 Oktober 2021)

1 Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), 78.

17 John Obert Voll, Politik Islam: Kelangsungan dan Perubahan di Dunia Modern, terj Ajat sudrajat
(Yogyakarta: Titian Iahi Pers, 1997).
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akan dapat melihat dengan jelas perubahan atau perkembangan yang terjadi secara
fisik maupun non fisik yang dialami oleh Pondok Pesantren Al-Amien Prenduan
Sumenep, sehingga memungkinkan berbagai hal tersebut diharapkan mampu

menjelaskan perubahan atau perkembangan tersebut.

1.7 Metode penelitian

Metode penelitian merupakan suatu cara untuk mengumpulkan, mengklarifikasi,
dan menganalisis fakta-fakta yang terdapat dalam suatu lapangan penelitian dengan
menggunakan kaidah-kaidah ilmiah, dan dilakukan untuk memperjelas adanya
kebenaran dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Metode yang digunakan
adalah metode historis untuk langkah-langkah sebagai berikut:

1.1.1  Heuristik (pengumpulan sumber)

Heuristik (pengumpulan sumber) adalah kegiatan mengumpulkan jejak masa
lalu atau proses pencarian data.® Pada penelitian yang berjudul “Sejarah dan
Perkembangan Pondok Pesantren TMI Putri Al-Amien Prenduan Sumenep Tahun
1985-2021” dikumpulkannya beberapa sumber yakni, berupa: dokumen, wawancara,
dan buku. Sumber tersebut dibagi dua, yaitu:

1.1.1.1 Sumber Primer

Sumber primer adalah data asli atau sumber informasi, data bukti yang sesuai

dengan peristiwa yang terjadi. Sumber primer sering disebut sebagai sumber

langsung atau tidak langsung seperti orang, lembaga, atau struktur organisasi. Sumber

8 Nugroho Noto Susanto, Masalah Penelitian Sejarah Kontemporer (Jakarta: Yayasan Idayu, 1978), 36.
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lisan yang digunakan sebagai sumber primer adalah wawancara langsung dengan
penyelenggara acara dan saksi mata.” Data primer yang digunakan penulis dalam
penelitian “Sejarah Dan Perkembangan Pondok Pesantren TMI Putri Al-Amien
Prenduan Sumenep Tahun 1985-2021 adalah sebagai berikut:
1) Dokumentasi foto berupa beberapa kegiatan dan bangunan TMI ditahun 1985-
2021
2) Wawancara bersama beberapa pengasuh TMI Putri Al-Amien Prenduan
Sumenep di tahun 1985-2021.
3) Wawancara dengan Nyai Khoiriyah Musleh, selaku salah satu alumni pertama
TMI Putri Al-Amien Prenduan.

1.1.1.2 Sumber Sekunder

Data sekunder adalah data yang digunakan untuk mendukung atau melengkapi
data primer. Data sekunder dapat berupa data yang ditulis |berdasarkan sumber
pertama. Data sekunder adalah data atau sumber yang tidak disampaikan secara
langsung oleh saksi mata. Dalam penelitian ini, data sekunder dapat berupa berita-

berita yang mendukung penelitian ini,” seperti:

1) Beberapa Warta Singkat Al-Amien Prenduan Sumenep dari tahun ke
tahun, sumber ini saya dapatkan di perpustakaan Pusdilam (Pusat Studi
Islam) milik Pondok Pesantren Al-Amien Prenduan Sumenep.

1.1.2  Verifikasi (Kritik Sumber)

' Dudung Abdurrahman, Metodelogi Penelitian Sejarah Islam (Y ogyakarta: Ombak, 2011), 56.
» Helius Sjamsuddin, Metodologi Sejarah (Y ogyakarta: Ombak, 2007), 106.
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Ada dua jenis kritik: kritik internal dan kritik eksternal. Kritik internal
dilakukan dengan menguji kredibilitas sumber untuk melihat apakah mereka dapat
memberikan informasi yang dapat dipercaya. Kritik eksternal adalah untuk menguji
apakah sumber-sumber itu diperoleh melalui seleksi dari segi sumber-sumber fisik.
Jika objek penelitian adalah buku, maka peneliti harus meneliti kertas, tinta, gaya
bahasa, bahasa, kalimat, ungkapan, kata, huruf, dan aspek penampilan lainnya.”

Dalam melakukan kritik internal, penulis mengumpulkan data yang diperoleh
dari informasi yang diperoleh dari wawancara dengan pendiri dan alumni dengan data
berupa dokumen-dokumen yang dimiliki oleh pondok pesantren TMI Putri Al-Amien

Prenduan Sumenep.

1.1.3  Interpretasi

Interpretasi, adalah proses menafsirkan fakta-fakta sejarah yang ditemukan
dalam proses mengkritik bahan-bahan sejarah dan mengumpulkan fakta-fakta serupa.
Interpretasi ini dilakukan dengan dua cara: analisis (dekomposisi) dan sintesis
(integrasi) data. Analisis sejarah bertujuan untuk mengintegrasikan sejumlah fakta
yang diperoleh dari sumber.

Penulis mencoba menginterpretasikan apa yang terkandung dalam data yang

mereka temukan. Proses yang dilakukan dalam hal ini adalah membandingkan satu

2! Nugroho Notosusanto, Norma-norma Dasar Penelitian dan Penulisan Sejarah (Jakarta: Pertahanan
dan Kemanan Pers, 1992), 21.
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data dengan data lainnya, baik lisan maupun tulisan, terkait dengan Pesantren TMI
Putri Al-Amien Prenduan Sumenep.

1.1.4 Historiografi

Historiografi adalah metode penulisan dan penyajian hasil sebuah laporan.
Tulisan ini menggunakan metode diakronis dengan mengurutkan peristiwa sejarah
berdasarkan waktu. Dalam hal ini, penulis menulis laporan penelitian dalam sebuah
karya ilmiah, atau karya tulis. “Sejarah dan Perkembangan Pondok Pesantren TMI

Putri Al-Amien Prenduan Sumenep 1985-2021”.

1.8 Sistematika Pembahasan

Bab pertama merupakan pendahuluan yang berisi tentang latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kerangka teori,
penelitian terdahulu, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. Pembahasan
dalam bab ini merupakan uraian pokok yang menjadi bahasan selanjutnya.

Bab kedua, membahas tentang sejarah berdiriya Pondok Pesantren TMI Putri
Al-Amien Prenduan, yang meliputi letak geografis Pondok Pesantren TMI Putri Al-
Amien Prenduan, latar belakang berdirinya Pondok Pesantren TMI Putri Al-Amien
Prenduan, Tokoh-Tokoh Pemimpin Pondok Pesantren TMI Putri Al-Amien Prenduan,
dan Visi, Misi Dan Panca Jiwa Pondok Pesantren TMI Putri Al-Amien Prenduan.

Bab ketiga, memfokuskan pada pembahasan perkembangan Pondok Pesantren

TMI Putri Al-Amien Prenduan. Di bab ini akan diuraikan pembahasan tentang
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perkembangan sarana dan prasarana, dan perkembangan santri mulai dari tahun 1985-
2021.

Bab keempat, merupakan pembahasan yang memfokuskan terhadap adaptasi
yang dilakukan pesantren TMI Putri Al-Amien Prenduan terhadap munculnya era
digital.

Bab kelima, merupakan penutup yang meliputi kesimpulan dan saransaran,
yang diharapkan dapat menjawab permasalahan-permasalahan yang ada dan

menjadikan pertimbangan dalam penelitian selanjutnya maupun pembaca.
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BAB 11
SEJARAH BERDIRINYA PONDOK PESANTREN TMI PUTRI
AL-AMIEN PRENDUAN
2.1 Letak Geografis Pondok Pesantren TMI Putri Al-Amien Prenduan

Kabupaten Sumenep terletak di ujung timur pulau Madura dan terdiri dari 27
sub wilayah Kecamatan, 19 sub wilayah Kecamatan daratan, dan 8 wilayah
Kecamatan kepulauan. 332 desa/kerlahan dengan luas 2.093,47 km2. Sumenep
memiliki 126 pulau (menurut hasil sinkronisasi wilayah di Sumnenep tahun 2002),
membentuk kelompok berpenghuni (48 pulau) dan tidak berpenghuni (78 pulau).
Pulau paling utara adalah Pulau Kalamian di Kecamatan Masalimbo, +151 mil laut
dari pelabuhan Kariangit, dan pulau paling timur adalah Sakala, +165 mil laut dari
pelabuhan Kariangit. Letak geografis Kabupaten Sumenep terletak antara 113 x 32' -
116 x 16' BT dan 4° 55' - 7°24' selatan, dibatasi oleh: Selat Madu{a di selatan dan Jawa
di utara. Laut, Selatan: Barat: Provinsi Bamkasan, Timur: Laut Jawa dan Laut
Flores.”

Pondok Pesantren TMI® Putri Al-Amien ini terletak di bagian selatan pulau
Madura lebih tepatnya di Desa Pragaan Laok Kecamatan Pragaan, lebih tepatnya
Pondok TMI Putri ini terletak di Kecamatan terahir di kabupaten Sumenep yakni
Kecamatan Pragaan yang berbatasan dengan Kabupaten Pamekasan, lokasi Pondok

TMI Putri sangatlah strategis dan mudah sekali untuk ditempuh baik menggunakan

2 https://sumenepkab.go.id/profil/letak-geografis diakses pada 19 Oktober 2022
Z TMI merupakan singkatan dari Tarbiyatul Mu’allimin Al-Islamiyah, yang selanjutnya saya akan
menggunakan kalimat TMI dalam penelitian ini.
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kendaraan pribadi maupun kendaraan transportasi lainnya, karena terletak dipinggir

jalan raya Provinsi.

2.2 Latar Belakang Berdirinya Pondok Pesantren TMI Putri Al-Amien

Prenduan

Menurut Pak Mastuhu, pondok pesantren harus memiliki pribadi muslim, yaitu
setia dan bertakwa kepada Tuhan, berakhlak mulia, dan bermanfaat bagi masyarakat,
atau dengan menjadi pengabdi masyarakat ataupun diri sendiri, sehingga tercipta
pribadi yang arif dan dapat berdiri tegak. dengan dirinya sendiri. Individualitas bebas
dan ditentukan, menyebarkan agama atau menegakkan Islam dan kemuliaan. Umat

Islam berada di tengah-tengah masyarakat dan mencintai ilmu pengetahuan
untuk mengembangkan kepribadian Indonesia. Idealnya, pembentukan karakter yang

harus dituju tidak hanya muslim tetapi juga kepribadian Muslim.**

Pesantren merupakan lembaga yang dapat dikatakan sebagai jalur alamiah
perkembangan sistem pendidikan Nasional. Pesantren tidak hanya identik dengan
Islam, tetapi juga berkonotasi keaslian Indonesia. Sebab lembaga seperti pesantren ini
sebenarnya sudah ada sejak zaman pemerintahan Hindu dan Budha. Dengan demikian,
Islam akan tetap eksis dan hanya meneruskan lembaga pendidikan yang ada.”

Pesantren memiliki tiga komponen, yaitu Kiai dan Nyai (sebagai guru), Santri

(sebagai murid) dan Mushola/Masjid (sebagai tempat). Dengan sistem pendidikan

% Sulthon Masyhud dan Khusnurdilo, Manajemen Pondok Pesantren (Jakarta: DivaPustaka,
2003), 92-93.
% Nurcholis Masjid, Bilik-Bilik Pesantren (Jakarta: Paramadina, 1997), 3.
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klasik (sistem Bandongan atau Weton dan Sorogan).”® Lembaga pendidikan Islam
yang sederhana, Kiai mengajar Santri menggunakan kitab yang ditulis oleh para
ulama besar Arab dari Abad Pertengahan (abad ke XII) masehi.

Nyai bisa dikatakan sebagai “ibu” para santri. Dalam banyak kasus, Nyai
memiliki "unoffocial power" untuk bertindak atas nama pimpinan pesantren, terutama
dalam hal yang berkaitan dengan ulama perempuan. Nyai adalah "pemimpin"
Pesantren, baik namanya tertulis resmi maupun tidak dalam administrasi Pesantren.”

Peran Nyai sangatlah penting, karena Kemampuan nyai dalam mengelola
modal budaya yang mereka miliki, dengan memanfaatkan potensi media sosial yang
berbasis teknologi digital, bisa membuktikan bahwa nyai dapat berperan sebagai agen
atau subjek yang kreatif mempengaruhi struktur otonom di berbagai arena sosial.
Bukan hanya kiai yang menjadi subjek yang dominan, tetapi nyai juga merupakan
bagian dari subjek yang sangat berperan di masyarakat.*

Dalam sejarah perkembangannya, pondok pesantren telah melalui tahapan-

tahapan perkembangan, terutama yang berkaitan dengan bangunan fisik dan sistem

pengajaran/pendidikan.

% Sistem bandongan atau weton, dalam sistem ini sekelompok santri mendengarkan seorang guru
yang membaca, menerjemahkan, menerangkan dan seringkali mengulas buku-buku Islam dalam
bahasa Arab. Sistem sorogan, adalah seorang guru mengajar secara individual yang diberikan
dalam pengajian kepada murid-muridnya yang telah menguasai pembacaan Al-Qur’an. Dikutip
dari Zamakhsyari Dhofir, Tradisi Pesantren: Studi tentang Pandangan Hidup Kiai (Jakarta:
LP3ES, 1982), 21.

7 Eka Srimulyani, “Nyai Dan Ummi Dalam Tradisi Pesantren Di Jawa Dan Dayah Aceh: Achieved
Dan Derivative Power”, Jurnal Masyarakat & Budaya, Volume 11 No. 1, (2009), 57.

% Muhammad Khodafi, “Nyai Panggung: Dari Podium Menuju Ruang Digital (Fenomena Eksistensi
Penceramah Perempuan Dalam Komunitas Nahdlatul Ulama)”, (Disertasi, Universitas AirLangga,
Surabaya, 2020).
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Perkembangan pesantren berkembang tidak hanya di perkotaan, tetapi juga di
pelosok dan pedesaan. Pondok Pesantren TMI Putri Al-Amien Prenduan merupakan
salah satu contoh pondok pesantren yang berkembang di daerah pedesaan atau pesisir
pantai yang terletak di Desa Pragaan Laok, Kecamatan Pragaan, Kabupaten Sumenep.

Sejak dulu, pondok pesantren Al-Amien Prenduan memang sangat berhasrat
untuk memiliki lembaga pendidikan khusus putri yang serupa seperti TMI. Pada
tahun 1983/1984 datang beberapa remaja calon santriwati dari luar daerah tepatnya
daerah Sumatra yang ingin belajar di lembaga pendidikan yang kurikulumnya serupa
dengan TMI. Bukan Tsanawiyah ataupun Aliyah. Beberapa remaja tersebut
mengetaui kurikulum TMI dari saudara laki-laki mereka yang sedang menimba ilmu

di pesantren TMI Putra Al-Amien Prenduan pada saat itu.

Pengasuh pondok dan guru-guru pun serentak. Pada saat itu AlI-Amien memang
belum memiliki lembaga pendidikan husus putri yang berbasis TMI. Obsesi lama
tentang penyiapan kader-kader pemimpin wanita yang handal, pun kembali ke

permukaan.

Pada saat itu ketua direktur TMI Putra adalah K.H Jauhari Chotib, kemudian
yang mendirikan Pesantren TMI Putri Al-Amien Prenduan adalah K.H Idris Djauhari,
beliau adalah penggagas utama adanya pesantren TMI Putri Al-Amien Prenduan,
karena didalam pesantren tetap menghargai tokoh yang lebih tua.” Maka setelah

segalanya dipersiapkan sebaik-baik mungkin, tepatnya pada tanggal 10 Syawwal 1405

¥ Imam Ghazali “Wawancara”, Surabaya, 11, April, 2023.
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H/29 Juni 1985 dalam suatu upacara sederhana di salah satu ruangan MTs, Dra. Ny.
Hj. Anisah Fathimah Zarkasyi, yang saat itu sedang pulang kampung ke Indonesia,
meresmikan berdirinya “Tarbiyatul Mua’llimien Al-Islamiyah” atau TMI. Yang

kemudian Kiai Mahmad Aini ditunjuk sebagai mudir ma’had atau direkturnya.*

Adanya lokasi Pondok Pesantren Putri Al-Amien II atau TMI ini berawal dari
kedermawanan Hj. Mariyam, wanita yang sangat berjasa. Dengan penuh keikhlasan,
pada awal tahun 1983 beliau mewakatkan sebidang tanah yang terletak disebelah
barat rumahnya, seluas kurang lebih 1000m” Di atas tanah tersebut dibangunlah
sebuah bangunan berbentuk huruf L, terdiri dari tujuh ruangan, yakni mushollah
untuk beribadah para santriwati, asrama sebagai tempat beristirahat santriwati TMI
Putri Al-Amien Prenduan, dan juga kelas yang digunakan sebagai tempat belajar
mengajar santriwati TMI Putri Al-Amien Prenduan pada saat itu, yang kemudian
Pondok TMI Putri Al-Amien Prenduan ini mulai di kembangkan seiring berjalannya

waktu, sampai saat ini.

Pondok Pesantren TMI Putri Al-Amien Prenduan sengaja didirikan dengan
orientasi kurikulum yang berbeda dengan Pondok Putri 1 Al-Amien Prenduan.
Seperti saudara tuanya, TMI, lembaga ini dimaksudkan untuk mencetak kader-kader,
pemimpin ummat, khususnya di kalangan kaum wanita. Dengan program pendidikan
yang padat dan suasana disiplin yang ketat, para santriwati TMI diajarkan untuk

menjadi wanita “sholihah linafsiha, ro’iyah fii baiti zaujiha, murobbiyah li awladiha,

30 Mahmad Aini, “Wawancara”, Sumenep, 8, November, 2022.
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wa, qo’idah li qoimiha”, yang aertinya: “sholihah untuk dirinya sendiri, kepala di
rumah suaminya, guru bagi anak-anaknya dan pemimpin bagi kaumnya”. Sesuai

dengan tuntunan agama, tantangan zaman dan tuntunan ummat.

Untuk membantu bapak Kiai dan Ibu Nyai dalam melaksanakan tugas sehari-
hari, dan sebagai media latihan berorganisasi serta penyalur aspirasi para santri, maka
di pondok pesantren TMI Putri Al-Amien Prenduan dibentuk suatu organisasi santri
yang bernama "lkatan Santriwati Tarbiyatul muallimat Al Islamiyah" atau biasanya

disebut dengan ISTAMA.

Selama 6 tahun pertama semua program yang digariskan berjalan dengan
lancar, walaupun banyak kendala yang harus dihadapi dan diatasi, baik internal
maupun eksternal. dari 25 orang santriwati yang terdaftar pada awal pembukaan,
setelah melewati seleksi sejarah yang ketat, ternyata yang mampu bertahan sampai
dilepaskan ke tengah-tengah masyarakat hanyalah 11 orang, ter&apat beberapa faktor
mengapa dari 25 orang santriwati yang hanya bisa bertahan sampai akhir hanya 11
orang santriwati di karenakan ada yang tidak mampu dari segi ekonomi, dan juga ada
yang tidak mampu mematuhi peraturan pesantren. Kemudian mereka (11 santriwati
yang berhasil) di wisuda secara resmi pada tanggal 15 Ramadan 1411 Hijriyah atau 31

Maret 1991 Masehi®'.

31 Khoiriyah Musleh, “Wawancara”, Sumenep, 10, September, 2022.
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2.3 Tokoh-Tokoh Pemimpin Pondok Pesantren TMI Putri Al-Amien
Prenduan

Tokoh pemimpin atau Kiai adalah istilah dalam budaya masyarakat Indonesia
yang mengacu pada orang yang dianggap memiliki keahlian atau kebijaksanaan yang
cukup untuk memimpin suatu komunitas atau kelompok tertentu. Istilah Kiai
biasanya merujuk pada pemimpin atau ulama dalam lingkungan pesantren atau
komunitas Islam.

Kiai seringkali dihormati dan dihargai oleh masyarakat karena memiliki
pengetahuan agama yang mendalam dan dapat memberikan nasihat atau bimbingan
dalam berbagai aspek kehidupan, tidak hanya dalam hal agama, tetapi juga dalam
masalah sosial dan budaya. Selain itu, Kiai seringkali dianggap sebagai figur otoritas
dalam lingkup komunitas pesantren dan masyarakat yang terkait.

Dalam perjalanan suatu lembaga, tidak bisa lepas dari tokoh-tokoh yang
berperan di dalamnya. Di. TMI Putri Al-Amien Prenduan tokoh yang paling berperan
atas adanya TMI Ptri Al-Amien ini adalah K.H. Muhammad Idris Jauhari, karena
tanpa adanya beliau tidak mungkin ada pesantren TMI Putri Al-Amien Prenduan.*
Adapun nama-nama tokoh yang ikut berperan menjadi mudir ma’had Pondok
Pesantren TMI Putri Al-Amien Prenduan, adalah sebagai berikut:

1. 1985 - 1992: KH. Mahmad Aini
2. 1992 - 1997: KH. M. Idris Jauhari

3. 1997 - 2007: KH. M. Khoiri Husni

32 Imam Ghozali, “Wawancara”, Surabaya, 11, April, 2023
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4. 2007 - 2012: KH. Imam Syafi'i
5. 2012 - 2014: Ust. H. Musleh Wahid
6. 2013 - 2015: KH. Jakfar Sodiq

7. 2015 — saat ini: KH. Suyono Khotthab.*

24 Visi, Misi Dan Panca Jiwa Pondok Pesantren TMI Putri Al-Amien
Prenduan

Visi dan misi adalah dua hal yang sangat penting dalam manajemen organisasi,
termasuk di dalam pesantren. Visi adalah pandangan jangka panjang yang ingin
dicapai oleh suatu organisasi, sedangkan misi adalah penjabaran konkret dari visi

yang berisi tujuan-tujuan yang harus dicapai dalam jangka pendek.

Adanya visi dan misi dalam pesantren memiliki beberapa kegunaan antara lain,
Memperkuat identitas visi dan misi membantu memperkuat identitas pesantren,
Dengan memiliki visi dan misi yang jelas, pesantren dapat menonjolkan keunikan dan
ciri khasnya sendiri sehingga dapat menjadi lebih dikenal oleh 'masyarakat. Menjaga
konsistensi visi dan misi membantu menjaga konsistensi dalam kegiatan-kegiatan
yang dilakukan oleh pesantren. Dengan memiliki visi dan misi yang jelas, pesantren
dapat mengambil keputusan yang konsisten dengan tujuan yang diinginkan.
Memberikan arah yang jelas: Visi dan misi membantu memberikan arah yang jelas
bagi pengelola, guru, santri, dan stakeholder lainnya dalam mencapai tujuan yang
diinginkan. Dengan adanya visi dan misi, pesantren dapat menetapkan prioritas dan

fokus dalam kegiatan-kegiatan yang dilakukan.

3 Musleh Wahid, “Wawancara”, Sumenep, 06, Desember, 2022.



26

Pondok Pesantren adalah lembaga yang digunakan santri untuk belajar ilmu
agama sebagai syarat dakwah kepada masyarakat umum. Selain itu, Pondok
Pesantren TMI Putri Al-Amien juga dapat berperan sebagai wadah advokasi di
masyarakat sekitar Pondok Pesantren dan menjadi bagian dalam memajukan akhlak
dan ilmu pengetahuan agama di masyarakat di masa yang akan datang.

Untuk mencapai hal tersebut, Pondok Pesantren TMI Putri Al-Amien memiliki
visi, misi dan Pesantren Panja Jiwa sebagai berikut:

2.1.1 Visi
Semata-mata hanya untuk beribadah dan mengharapkan ridho Allah,
sebagai hamba-Nya (sebagaimana Allah SWT dalam segala aspek kehidupan),
serta untuk mengimplementasikan fungsi khalifah Allah di atas muka bumi
(sebagaimana tercermin dalam sikap proaktif, inovatif, kreatif, dan

produktif).**

2.1.2 Misi
Mengantisipasi tantangan zarﬁan dan tuntutan umat pada masa-masa
mendatang, maka sebagai sebuah lembaga pendidikan Islam, Pondok Pesantren

TMI Putri Al-Amien Prenduan mengemban dua misi, yaitu:

a.  Misi umum: mendidik dan mempersiapkan sumber daya manusia muslim

yang berkualitas (khoirul ummah), suatu misi yang bersifat umum.

¥ Warta Singkat Dalam Tiga Bahasa: Indonesia-Inggris-Arab Pesantren Al-Amien Prenduan tahun
2022-2021. 1
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b.  Misi khusus: mendidik dan mempersiapkan kader-kader “ulama wa du’at
mundzirul goum” atau pemimpin-pemimpin ummat, suatu misi yang
bersifat khusus®.

Untuk melaksanakan misi tersebut, ada 11 jenis pendidikan yang
diprogramkan di pondok pesantren Al-Amien, yang harus dilaksanakan secara
terpadu sepanjang tahun, dengan tetap memperhatikan agenda dan prioritas
kerja yang telah disusun sebelumnya, yaitu:

o Pendidikan keimanan dan ketakwaan

o Pendidikan akhlaq dan budi pekerti

. Pendidikan kewarganegaraan dan kemasyarakatan

o Pendidikan keilmuan dan intelektualitas

. Pendidikan kepemimpinan, organisasi dan manajemen

o Pendidikan keguruan

o Pendidikan kewiraswastaan dan keterampilan

. Pendidikan olahraga dan kesehatan

. Pendidikan kesenian

. Pendidikan kepramukaan, dan

. Pendidikan kewanitaan (khusus untuk santriwati).*

3 Yayasan pesantren Al-Amien, Pondok Pesantren Al-Amien Dalam Lintas Sejarah (Sumenep:
Pustaka Al-Amien 1996), 80-81.
3 Ibid., 81.
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Kehidupan dalam pondok pesantren dijiwai oleh suasana yang dapat kita

simpulkan dalam panca jiwa sebagai berikut:

a. Jiwa Keikhlasan: Ibadah tidak dimotivasi oleh keinginan untuk memperoleh

suatu keuntungan. Hal ini mencakup suasana umum kehidupan di pesantren.
Kiai harus ikhlas dalam mengajar dan murid harus ikhlas dalam belajar.
Setiap kegiatan di pondok pesantren berlangsung dalam suasana keikhlasan
yang mendalam. Oleh karena itu, terdapat lingkungan hidup yang harmonis
antara santri dan kiai yang dihormati dan santri yang setia, patuh, dan
terhormat. Dengan demikian, setiap Santri paham akan arti /illah berarti
beramal dan arti Tagwa dan arti ikhlas.”

Jiwa Kesederhanaan: kehidupan dalam pondok diliputi suasana
kesederhanaan tetapi agung. Maksud dari sederhana disini bukan
menunjukkan suatu kemiskinan atau kesusahan, mevlainkan mengandung
unsur ketabahan hati dan kekuatén, serta mengajarkan untuk pengendalian
diri disetiap menghadapi suatu kesulitan yang menimpa. Sifat
kesederhanaan memancarkan semangat yang sangat besar yang cenderung
mendorong naik dan turunnya suatu kehidupan dan tak pernah patah

semangat dalam keadaan apapun. Disinilah pribadi yang kuat terus

7 Muhammad Idris Jauhari, Hakekat Kepesantrenan Dan Kunci Sukses Belajar Di Dalamnya
(Sumenep: Mutiara Press), 4.
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berkembang serta situasi guna perjuangan yang sukses dalam semua aspek
kehidupan. *

Jiwa Kesanggupan Menolong Diri Sendiri Atau Berdikari (berdiri diatas
kaki sendiri): Nilai inilah yang menjadi senjata paling efektif dalam
menjalankan kehidupan, Berdikari bukan sekedar mengajarkan setiap santri
untuk senantiasa berlatith dan belajar mengurus semua kepentingannya
sendiri namun pondok pesantren itu sendiri merupakan lembaga
penjdidikan yang tak pernah mengandalkan urusan kehidupan dari belas
kasihan serta bantuan dari orang lain.”

Jiwa Ukhwah Diniyah Yang Demokratis Antara Para Santri: kehidupan di
pondok pesantren selalu identik dengan persaudaraan yang sangat akrab,
hingga setiap kesenangan serta kebahagiaan senantiasa dirasakan bersama-
sama dalam jalinan perasaan agama. jiwa persaudaraan ini bukan sekedar
terjadi selama di pondok saja, namun terus dil;awa pulang hingga
mempengaruhi persatuan umat dallam masyarakat.®

Jiwa Bebas: bebas disini bermakna bebas dalam berpikir serta berbuat bebas

dalam menentukan masa depan dalam memlih jalan hidup di masyarakat

kelak, dengan jiwa yang optimis dalam menghadapi kehidupan.*

# Ibid., 5.
* Ibid., 5.
“ Ibid., 6.
! Ibid., 6.



BAB III
PERKEMBANGAN PONDOK PESANTREN TMI PUTRI
AL-AMIEN PRENDUAN TAHUN 1985-2021

Pondok Pesantren TMI* Putri Al-Amien Prenduan dalam perkembangannya
tidak lepas dari beberapa pimpinan dan pengasuh TMI Putri Al-Amien Prenduan,
para Nyai, keluarga dalem, dan para pengurus TMI Putri Al-Amien Prenduan yang
ada sejak tahun 1985 sampai saat ini. Perkembangan TMI Putri Al-Amien Prenduan
akan dianalisis dengan menggunakan teori Continuity and Change, atau
kesinambungan dan perubahan, oleh John Obert Voll. Perkembangan yang dialami
oleh Pondok Pesantren TMI Putri Al-Amien Prenduan secara berkesinambungan dari
tahun ke tahun, sehingga dapat terlihat dengan jelas perubahan atau perkembangan
yang terjadi dari segi fisik maupun non-fisik.

Pondok Pesantren TMI Putri® Al-Amien Prenduan menéalami perkembangan
dari segi fisik maupun non-fisik yang meﬁputi perkembangan sarana dan prasarana,
perkembangan santri dan, perkembangan progam kerja. Perkembangan pondok

pesantren dari segi fisik maupun non-fisik tersebut akan dijabarkan sebagai berikut:

“ TMI merupakan singkatan dari Tarbiyatul Mu’allimin Al-Islamiyah, yang selanjutnya saya akan
menggunakan kalimat TMI dalam penelitian ini.

29
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3.1 JQH (Jam’iyatul Qura’ Wal Huffadh)

Jam’iyyatul Qurro’ wa-Huffadz (JQH) adalah program menghafal Al-Qur’an
para santri Tarbiyatul Mu’allimien Al-Islamiyah (TMI), yang diresmikan pada 1, Juni,
2007. Program JQH ini tidak wajib hanya untuk yang berminat untuk menghafal Al-
Qur’an. Secara struktural, JQH ini berada dibawah naungan lembaga TMI, ditangani
oleh Ust. H. Fahmi Fattah, S.Sos.I.*

Pada tahun 2016 pesantren TMI Putri Al-Amien Prenduan membangun asrama
husus untuk para santriwati program penghafal Al-Qur’an atau JQH, diperhususkan
untuk santriwati penghafal Al-Qur’an agar para santriwati lebih khusyuk dalam
menambah maupun mengulang hafalan mereka.

3.2 Perkembangan Kurukulum Pendidikan dan Pengakuan Ijazah TMI Putri

Kurikulum pendidikan lembaga adalah rencana pengajaran dan pembelajaran
yang dibuat oleh lembaga pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan yang
diinginkan. Kurikulum ini;mencakup materi pelajaran, metode pengajaran, penilaian,
dan pengembangan keterampilan dan sikap siswa.

Kurikulum pendidikan lembaga harus disesuaikan dengan tujuan pendidikan
yang ingin dicapai, kebutuhan siswa, dan kondisi lingkungan di mana lembaga
pendidikan tersebut berada. Selain itu, kurikulum pendidikan lembaga juga harus

mengacu pada standar nasional atau internasional yang ditetapkan.

“ Iwan Kuswandi, Moh Rifa’ie, Kilas Balik Sejarah Pondok Pesantren Al-Amien 1890-2018 (Bantul:
Lembaga Ladang Kata, 2018), 34.
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Pada tahun 1985-1992 para santriwati melakukan kegiatan belajar dan mengaji
di musolla gedung yang berbentuk L, yang dipimpin oleh K.H Mahmad Aini secara
langsung, kemudian di tahun 1992 para santriwati berpindah ke bangunan kelas yang
baru untuk melakukan kegiatan belajar mengajar.

Sebelum adanya perubahan kurikulum pendidikan ditahun 2013, sebelumnya
para santriwati marhalah Tsanawiyah melakukan kegiatan belajar kitab ini dikelas
masing-masing yang diajarkan oleh wali kelas masing-masing, untuk santriwati
marhalah Aliyah melakukan kegiatan belajar kitab secara serentak di Musholla TMI
Putri Al-Amien Prenduan, yang di ajarkah oleh Kiai Basthomi, beliau mengajarkan
kitab Alfiya. Seluruh santriwati TMI Putri Al-amien prenduan wajib mengikuti
kegiatan belajar ini yang dilaksanakan setiap hari senin-kamis ba’da ngaji shubuh.

Pada tahun 2013 kurikulum tersebut berubah, yang awalnya ngaji kitab
dilaksanakan dipagi hari, saat ini ngaji kitab di masukkan ke pembelajaran
pendidikan formal, beberapa kitab-kitab yang digunaan santriwati adalah sebagai
berikut: kelas 1 menggunaan kitab Ta’lim Mutaalim, kelas 2 menggunakan kitab
Bidayatul Hidayah, kelas 3 menggunakan kitab Nashoihul °‘Ibad, kelas 4
menggunakan kitab Kifayatul Atqiya’, kelas 5 menggunakan kitab Minhajul ‘Abidin,
santriwati niha’i atau santriwati kelas akhir yakni kelas 6 menggunakan kitab Thya’

Ulumuddin.*

“ Siti Wasilatur Rahma, “Wawancara”, Surabaya, 12, April, 2023.
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Pengakuan ijazah di lembaga pendidikan dapat meningkatkan kredibilitas
individu di mata masyarakat, terutama jika ijazah tersebut diberikan oleh lembaga
pendidikan yang terkemuka dan diakui. Hal ini dapat membantu individu dalam
mendapatkan pekerjaan atau kesempatan pendidikan lebih lanjut. Pengakuan ijazah
juga mempermudah mobilitas akademik, baik dalam negeri maupun internasional.
Jika ijazah diakui oleh lembaga pendidikan lain, individu dapat dengan mudah

melanjutkan pendidikan atau bekerja di tempat lain tanpa harus memulai dari awal.

Pada tahun 1988 TMI memperoleh sebutan pesantren ‘“Muadalah” dari
Internasional Islamic University Islamabad yang berada di Pakistan. Pelepasan
wisuda alumni perdana TMI Putri Al-Amien Prenduan sebanyak 11 sabtriwati oleh
Nyai. Anisah Fatimah Zarkasyi pada 31, Maret, 1990. Pimpinan Pondok Pesantren
Modern Gontor memberikan pengakuan ijzah TMI putri “muadalah” pada tahun 1992.
Pada tahun berikutnya yakni tahun 1993 peresmian berdirinya Himpunan Wali Santri”
(HIWARI) Pesantren Al-Amien Prenduan, dengan ketua pertama adalah bapak KH.
Drs. Abd. Mughni, pada 12 Januari 1993.% |

Ditahun 1994 TMI kembali mendapatkan pengakuan Ijazah “Muadalah” dari
Universitas Az-Zaytoun Tunisia. Dan Universitas Al-Azhar Kairo Mesir juga turut

mengakui ijazah “Muadalah” pesantren TMI Putri Al-Amien Prenduan pada tahun

1997.%

® Ibid., 21.
* Ibid., 23
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Pada tahun 9, Desember, 1998 ijazah TMI diakui setara dan sederajat dengan
jjazah Madrasah Aliyah Negeri oleh Departemen Agama RI. Kemudian pada tahun
2000 Ijazah TMI diakui setara dan sederajat dengan ijazah sekolah menengah umu

negeri oleh Departemen Pendidikan Nasional R1.¥

3.3 Perkembangan Sarana Dan Prasarana

Pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam tradisional di Indonesia telah
mengalami perkembangan sarana dan prasarana yang signifikan dalam beberapa
tahun terakhir. Sarana dan prasarana yang memadai di pesantren dapat meningkatkan
kualitas pendidikan dan kehidupan santri, sehingga pesantren dapat bersaing dengan
lembaga pendidikan lainnya.

Sarana dan prasarana merupakan sarana pendukung operasional yang dilakukan
di pondok pesantren, dalam suatu proses kegiatan yang akan dilakukan di pondok
pesantren tidak akan dapat mencapai hasil yang diharapkan sesuai dengan rencana
tanpa adanya sarana dan prasarana yang memadai.

Diuraikan perkembangan sarana dan Iprasarana Pondok Pesantren TMI Putri Al-
Amien Prenduan secara keseluruhan. Dalam kurun waktu 1985 hingga 2021, pesantren
mengalami perkembangan yang sangat pesat dalam sarana dan prasarananya.
Pembangunan sarana dan prasarana tersebut dikaitkan dengan keberadaan Pondok
Pesantren yang sudah ada sebagai penunjang proses kegiatan yang sedang berjalan.
Pembangunan sarana dan prasarana adalah sebagai berikut:

3.3.1 Musholla

Y7 Ibid., 27
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Musholla di pesantren merupakan salah satu tempat yang penting bagi santri
dalam menjalankan ibadah shalat. Selain itu, musholla juga dapat digunakan untuk
kegiatan-kegiatan keagamaan lain seperti pengajian, tadarus Al-Quran, dan lain-lain.

Musholla di pesantren juga seringkali menjadi tempat belajar dan mengaji bagi
santri. Beberapa pesantren menggunakan musholla sebagai tempat mengaji kitab
kuning, tadarus Al-Quran, atau mengaji bersama. Hal ini bertujuan untuk menjadikan
musholla sebagai tempat yang bernuansa agama dan menjadi sarana untuk
meningkatkan keimanan dan ketakwaan santri.

Pada tahun 1985 mushola ini masih berupa mushola kecil, bergabung satu
gedung dengan asrama, kelas dan, Musholla yang bangunannya berbetuk huruf L,
Musholla ini sebelumnya digunakan oleh Kiai Mahmad untuk mengaji Al-Qur’an dan
melakukan kegiatan-kegiatan keagamaan Sholat lima waktu, Tahlil, dan Diba’iyah.

Pada tahun 1992 Musholla kemudian dibangun lebih luas lagi karena ada
sumbangsih dari Saudi Arabia bernama H. Husein A. V'Alireza, yang turut
menyumbangkan berupa uang yang kemﬁdian dibangunlah sebuah Musolla yang
lebih layak untuk digunakan. Kerena semakin banyaknya santri yang ingin menuntut
ilmu agama, menjadikan musola untuk tempat mengaji tidak cukup luas maka

dibangun sebuah mushola baru untuk para santri TMI putri. *

“ Prasasti peresmian bangunan Musholla dan asrama TMI Putri yang diletakkan di bangunan asrama
Zari TMI Putri.
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Gambar 1 1
Prasasti peresmian Musholla, Kelas, Dan Asrama yang di letakkan di dinding
bangunan rayon Lani

Sumber: Dokumentasi Pribadi

Kemudian pada tahun 2015, Musholla kembali direnovasi yang awalnya hanya
memiliki satu lantai yang dipakai untuk kegiatan sholat dan mengaji, akhirnya
mengalami perbaikan dan pembangunan menjadi dua lantai. Sementara pembangunan

. .QV‘ L - | | { 3 1 F (% i .g 7 L . .
kala itu santriwati melakukan kegiatan yang biasanya di M sholla berpindah di
Gedung serbaguha atau bliésa disebut Ge‘sema. Pembangunan perluasan Musholla
tersebut tidak memakan waktu lama dikarenakan ada salah satu wali santri TMI putri
turut menyumbang sampai Musholla itu rampung, berupa bahan bangunan seperti

semen, lantai dan lain-lainnya.®

¥ Siti Wasilatur Rahma, “Wawancara”, Sumenep, 2, Januari, 2023.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Gambar 12

Gambar Musholla saat ini yang telah selesai renovasi

Sumber: Dokumentasi Pribadi

3.3.2 Asrama

Asrama pesantren adalah tempat tinggal para santri di dalam lingkungan
pesantren. Asrama biasanya terdiri dari kamar-kamar tidur yang dilengkapi dengan
tempat tidur, le'rngri, dan meja belajar. Santri yang tinggal di’a‘srilma diharapkan dapat
lebih fokus dalam menirr|1ba ilmu égama, dan mengembangkan akhlak yang baik,
karena mereka berada dalam lingkungan yang kondusif dan terjaga.

Asrama pesantren juga memiliki aturan-aturan tertentu yang harus dipatuhi oleh
santri, seperti jadwal shalat, jadwal belajar, dan kegiatan-kegiatan keagamaan lainnya.

Aturan-aturan tersebut bertujuan untuk membentuk karakter santri yang taat pada

aturan dan memiliki disiplin yang baik.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Dalam beberapa pesantren, asrama juga dilengkapi dengan fasilitas seperti
dapur, kantin, dan toilet yang bersih dan sehat. Hal ini bertujuan untuk memberikan
kenyamanan bagi para santri dalam menjalankan aktivitas sehari-hari di asrama.

Asrama pesantren juga menjadi tempat untuk membentuk kemandirian dan
tanggung jawab para santri. Santri diharapkan dapat mandiri dalam menjalankan
aktivitas sehari-hari seperti merapikan tempat tidur, mencuci pakaian, dan merapikan
kamar tidur. Selain itu, para santri juga diharapkan dapat bertanggung jawab dalam
menjaga kebersihan dan keteraturan asrama.

Pada masa berdirinya, pondok pesantren TMI Putri Al-Amien hanya memiliki
satu kamar yang bergabung satu gedung dengan kelas, musholla dan asrama yang
bangunannya berbetuk huruf L. Seiring berjalannya waktu banyak kamar yang
dibangun, asrama pembangunan pertama diberi nama asrama Khadijah, kemudian
asrama Zari dan Lani, dua asrama ini adalah hasil sumbangsih dari seorang yang
dermawan dari Arab, yang turut menyumbang untuk pembangunan Musholla TMI
Putri, kemudian karena semakin banyaknyé santriwati, maka dibangunlah lagi asrama
yang di namakan asrama Maya 1,2,3,4,5,6,7. Dan dibangun lagi asrama Fatimatus
Zahroh atau biasa disingkat Faza 1,2, kemudian asrama Aisyah, dan yang terahir
asrama sa’udah 1,2. Nama-nama asrama tersebut diambil dari nama-nama istri Nabi

Muhammad SAW. ¥

%0 Siti Wasilatur Rahma, “Wawancara”, Sumenep, 2, Januari, 2023.
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Gambar 1 3
Gambar asrama TMI Putri Al-Amien Prenduan

Sumber: Dokumentasi Pribadi

Gambar pertama adalah asrama Faza 1 dan dua, kemudian di gambar kedua
asrama Maya 1 sampai 7, di gambar ketiga adalah asrama Zari, Lani dan Zama,
digambar ke empat adalah asrama saudah 1 dan 2, di gambar kelima adalah asrama
Khadijah 1 dan 2, gambar terahir adalah asrama Aisyah. ! '

333 Fasilitas Lain di Podok TMli Putri Al-amien

Pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam tradisional di Indonesia yang
memiliki peran penting dalam membentuk karakter dan keilmuan para santri.
Fasilitas-fasilitas yang tersedia di pesantren biasanya didesain untuk mendukung
kegiatan belajar-mengajar, beribadah, dan kegiatan lain yang berkaitan dengan
kehidupan santri di dalam pesantren.

Pondok Pesantren TMI Putri Al-Amien Prenduan memiliki beberapa fasilitas

bangunan diantaranya, tabel dibawah ini:
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Tabel 11
Fasilitas-fasilitas Pondok

No Ruangan/bangunan Jumlah Ruangan
1 Kamar/asrama 92
2 Kantor Ma’had 1
3 Kantor Istama 1
4 Kantor Marhalah 2
5 Dapur 17
6 Kamar Mandi 480
7 Wce 80
8 Aula 3
9 Musholla 1
10 .Wartel 4

|
11 Ruang kelas MTs 30
12 Ruang Kelas MA 28

Sumber Data: Arsip milik Sekertaris Pondok Pesantren TMI Putri Al-Amien

Prenduan. Data diambil pada tanggal 2 Januari 2023.
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Gambar 1 4
Gambar gedung marhalah Tsanawiyah tampak depan

Sumber: Dokumentasi Pribadi

Gambar 15

Gambar gedung marhalah Aliyah tampak depan

Sumber: Dokumentasi Pribadi

Dengan adanya perkembangan sarana dan prasarana di pesantren, diharapkan
dapat meningkatkan kualitas pendidikan yang diberikan, memperkuat nilai-nilai Islam,

serta membantu mencetak generasi muda yang berkualitas.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Berdasarkan hasil analisis terhadap perkembangan sarana prasarana bahwa
adanya perkembangan sarana prasarana ini dikarenakan bertambahnya santriwati
setiap tahunnya, dan ditambahkannya gedung sarana santri semata-mata hanya karena
ingin memberikan kenyamanan kepada santriwati, agar para santriwati semakin
semangat untuk mempelajari ilmu agama, karena John Obert Voll menyatakan bahwa

pemeluk Islam merupakan umat yang beruntung dan kuat sebagai suatu komunitas.!

3.4 Perkembangan Santri
Santri adalah orang yang belajar kitab teks-teks keagamaan, menurut pengertian

dalam lingkungan orang-orang pesantren;

1. Santri mukim yaitu murid-murid yang berasal dari daerah jauh dan menetap
dalam kelompok pesantren. Santri Mukim yang paling banyak menghabiskan waktu
di Pesantren biasanya adalah kelompok lain yang bertanggung jawab mengurus
urusan pesantren sehari-hari.

2. Santri kalong yaitu murid-murid | yang berasal dari desa-desa di sekitar
pesantren, yang biasanya tidak menetap dalam pesantren mereka berangkat dari
rumahnya sendiri. Biasanya perbedaan pesantren kecil dan pesantren besar dapat
dilihat komposisi Santri Kalong. Semakin besar sebuah pesantren akan semakin besar
jumlah Santri Mukimnya. Dengan kata lain, pesantren kecil akan memiliki lebih

banyak Santri Kalong dari pada Santri Mukim. *

3! John Obert Voll, Politik Islam: Kelangsungan dan Perubahan di Dunia Modern, terj Ajat Sudrajat
(Yogyakarta: Titian Iahi Pers, 1997), 437.
%2 Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi Tentang Pandangan Hidup Kiai, 52.
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Pondok Pesantren TMI Putri Al-Amien Prenduan adalah suatu lembaga yang
berbentuk pesantren, dimana murid atau santriwati tinggal di asrama dalam satu
kawasan (pondok) bersama guru, Kiai, nyai dan senior mereka.

Santri-santri yang berada di pondok pesantren ini berasal dari berbagai daerah
dengan latar belakang yang berbeda-beda, ada yang dari daerah Madura, luar pulau
Madura, pulau Jawa maupun luar pulau Jawa, santri TMI juga ada yang dari wilayah
luar Negeri, seperti dari Malaysia.

Berdasarkan dari tahun ketahun banyak penambahan jumlah alumni santriwati
yang telah dinyatakan lulus dari pondok pesantren TMI Putri Al-Amien Prenduan

dapat digambarkan pada tabel berikut:

Tabel 12
Nama-nama alumni angkatan

No Angkatan Nama Angkatan Jumlah Alumni
1 Anastya | 11
2 Uniesfa 22
3 Thyansa 42
4 Ladystia 37
5 Figeftien 42
6 Redivieca 45
7 Ardelia 64
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8 Santctifia 48

9 Friseldis 70

10 Farienzia 84

11 Gyta 110
12 Vidienina 113
13 Zivana 112
14 Shelgyrose 139
15 Quinzelistine 159
16 Av-Zhazty 141
17 Sanvalery 155
18 Artzhevant 150
19 Gestiraizant 168
20 Dyranceavel’s 137
21 Elzhivodexte}; 151
22 Ard-Zhevisca 107
23 Levhicausta 136
24 Zainvolexca 164
25 Avrealzoixia 133
26 D1526oryvand 204
27 Zendicfuerza 178
28 Becanvidesca 225




29 Dibzguozhoits 218
30 Dzan-Dziguardion 222
31 Zmavgetdeiolanc 229
32 Ziksgonezvic 238

Sumber Data: Arsip milik SAS Pondok Pesantren TMI Putri Al-Amien Prenduan.

Data diambil pada tanggal 12 Desember 2022.

Berdasarkan hasil analisis dari perkembangan santri menurut Teori John Obert
Voll tentang continuity and change, atau kelanjutan dan perubahan, dapat
diaplikasikan dalam konteks perkembangan Santri atau pesantren. Teori ini
menyatakan bahwa dalam sejarah dan kebudayaan Islam, terdapat kelanjutan atau
kesinambungan dalam pengembangan ajaran dan praktik Islam yang berakar dari
masa lalu, namun juga terdapat perubahan yang terjadi dalam Pengembangan ajaran
dan praktik Islam. Dalam konteks perkembangan Santri, teori ini dapat diterapkan
dengan memperhatikan kontinuitas dan peﬁbahan dalam praktik dan ajaran Islam di
pesantren. Santri dan pesantren terus mempertahankan praktik-praktik tradisional
Islam yang sudah ada sejak zaman dahulu, seperti membaca Al-Quran, belajar figh,
dan mengaji kitab kuning. Namun demikian, juga terjadi perubahan dalam praktik
dan ajaran Islam di pesantren, seperti mengadopsi teknologi untuk memfasilitasi

pembelajaran atau menggunakan metode pembelajaran yang lebih modern.
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Dalam perkembangan Santri, terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi
kontinuitas dan perubahan. Faktor-faktor kontinuitas dapat berasal dari internal
pesantren itu sendiri, seperti adanya warisan budaya dan nilai-nilai yang diwariskan
dari masa lalu, serta adanya lembaga-lembaga pendidikan formal yang memiliki
kurikulum yang terstruktur. Sedangkan faktor-faktor perubahan dapat berasal dari
eksternal pesantren, seperti perubahan sosial dan politik, kemajuan teknologi, dan
perubahan nilai-nilai masyarakat.

Dalam kesimpulannya, teori continuity and change dari John Obert Voll dapat
membantu dalam memahami perkembangan Santri dan pesantren, karena
mempertimbangkan aspek kontinuitas dan perubahan yang terjadi dalam sejarah dan
kebudayaan Islam. Dalam perkembangan Santri dan pesantren, terdapat kontinuitas
dalam praktik dan ajaran Islam yang diwariskan dari masa lalu, namun juga terdapat
perubahan dalam pengembangan ajaran dan praktik Islam yang diadaptasi dengan

kondisi dan kebutuhan masa kini.

3.5 Perkembangan Program Kerja
Program kerja pesantren mengacu pada rencana kegiatan yang dirancang dan
dilaksanakan oleh pengelola pesantren untuk mencapai tujuan dan visi misi yang
telah ditetapkan. Perkembangan program kerja pesantren selama ini telah mengalami
peningkatan yang signifikan, baik dari segi kualitas maupun kuantitasnya.
Perkembangan program kerja pesantren ini sangat penting karena akan

berdampak pada kualitas pendidikan yang diberikan dan juga dapat meningkatkan
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kreativitas dan inovasi bagi pengelola pesantren dalam merancang kegiatan-kegiatan
yang bervariasi dan menarik bagi santri.

Perkembangan program kerja pesantren ini sangat penting untuk meningkatkan
kualitas pendidikan yang diberikan dan membantu pesantren untuk tetap relevan
dengan perkembangan zaman. Dengan adanya program-program yang inovatif dan
menarik, diharapkan dapat memotivasi santri untuk belajar dan berkembang secara
optimal.

Pondok Pesantren TMI Putri Al-Amien Prenduan memiliki progam kerja yang
terjadwal, Pondok Peasantren TMI Putri Al-Amien Prenduan memiliki progam kerja
harian, mingguan dan, bulanan.

Ketika Pesantren pertama kali didirikan pada tahun 1985, program kerja yang
dilakukan kurang terorganisir dibandingkan saat ini, pada waktu itu jadwal pengajian
tergantung apa yang di perintahkan oleh Kiai dan pengurus hanya membantu
mengondisikan para santri sebelum pengajian dimulai. Sei;ing berkembangnya
pondok pesantren, pada tahun 1992 sejak dibangunnya bagunan Musholla, mulailah
terbentuk jadwal pengajian dan progam-progam kerja yang dilakukan sama sekarang
seperti:

3.1.1 Kegiatan Keagamaan:

a. Kegiatan Harian:
Setiap harinya Santriwati TMI putri diwajibkan mengikuti kegiatan haarian
diantaranya, sholat tahajjud dan witir berjamaah, kemudian sebelum sholat

shubuh berjamaah ada kegiatan halagah atau perkumpulan perkelas yang di
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isi dengan ngaji bersama wali kelas, kemudian setelah shlat shubuh ada
kegiatan tazwidul mufradat atau penambahan kosa kata kegiatan ini dipegang
oleh kepengurusan bagian kebahasaan rutin dilakukan setiap pagi setelah
shalat subuh berjamaah tazwidul mufradat ini dilaksanakan di Musholla,
setelah itu sekolah dan dilanjutkan shlata dzhuhur berjamaah di Musholla,
kemudian setelah itu santriwati diwajibkan kembali ke kelas masing-masing
karena ada kegiatan wajib kompetensi dasar biasa disebut dengan Komdas,
kegiatan ini biasanya belajar tentang penyambungan kalimat-kalimat yang
benar menggunakan bahasa arab atau inggris, dan di malam harinya ada
kegiatan muwajjah atau belajar bersama, kegiatan ini dilaukan di kelas
masing-masing santriwati, biasanya di isi dengan belajar bersama wali kelas
yang akan dipelajari besok, ada juga setoran hafalan surat-surat pendek. *.
b. Kegiatan Mingguan:

Ada beberapa kegiatan mingguan yang wajib di ikuti .'santriwati TMI Putri
diantaranya, ada kompetensi pilihah atau biasa disebut kompil, kegiatan ini
biasa dilaksankan seminggu dua kali di hari senin sore biasanya kegiatan ini
santriwati bebas memilih apa yang mereka minati seperti contoh tataboga,
melukis atau yang lain sebagainya. Ada juga kegiatan tasji” atau demo bahasa
ini dilaksanakan setiap hari selasa sore. Kemudian ada kegiatan tahsin atau
perbaikan bahasa atau perbaikan Al-Qur’an ini dilaksanakan setiap hari ahad

sore. Ada juga Kulsub atau kuliah shubuh dilaksanaan setiap jumat pagi.

% Siti Wasilatur Rahma, “Wawancara”, Sumenep, 2, Januari, 2023.
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Kegiatan Dinatri atau Dinamika Keputrian, kegiatan ini sama halnya dengan
kepramukaan dilaksanakan setiap hari rabu sore. Ada juga kegiatas Jimbaz
atau olahraga yang dilaksanakan setiap selasa pagi dan jumat pagi setelah
kegiatan kulsub. Ada juga muhadlaroh atau kegiatan pidato, dilaksanakan
setiap malam sabtu dan malam selasa. Dan yang terahir ada kegiatan Istirham,
kegiatan ini setiap minngunya berubah, istirham minggu pertama di isi dengan
pembacaan Yasin, istrham minggu kedua di isi dengan kegiatan pembacaan
tahlil, dan istitham minggu ketiga di isi dengan kegiatan membaca surat al-
kahfi, dan istirham munggu ke empat di isi dengan kegiatan membaca maulid
diba’i.*
c. Kegiatan Bulanan:

Kegiatan bulanan ini berupa musyawarah kerja kepengurusan, biasa
dilaksanakan di awal bulan Hijriyah. Ada juga kegiatan apel bulanan yang
dilaksanakan setiap tanggal 1 di bulan hijriyah, apel bui'zlnan ini di ikuti oleh
seluruh santriwati dan berkumpul di setiap marhalah. Dan yang terahir ada
kegiatan evaluasi kumpul dapur dan konsulat, kumpul dapur biasanya di isi
dengan keluhan-keluhan masalah dapur, dan acara konsulat biasanya di isi
dengan perkembangan konsulat masingmasing, biasanya santriwati

berkumpul perdaerah.

> Siti Wasilatur Rahma, “Wawancara”, Sumenep, 2, Januari, 2023.
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3.1.2 Peringatan Hari-Hari Besar Dalam Islam:

Peringatan hari besar dalam Islam memiliki peran penting dalam kehidupan
pesantren. Pesantren merupakan lembaga pendidikan yang berbasis agama Islam,
sehingga peringatan hari besar dalam Islam menjadi momen penting untuk
memperkuat keimanan dan ketakwaan santri.

Peringatan hari besar dalam Islam di pesantren memiliki tujuan untuk
memperkuat keimanan dan ketakwaan santri, serta untuk meningkatkan pemahaman
mereka tentang agama Islam. Dengan mengadakan peringatan hari besar ini,
diharapkan santri dapat lebih memahami makna dari hari-hari besar tersebut dan
dapat memperdalam pemahaman mereka tentang agama Islam.

Peringatan hari besar Islam merupakan agenda tahunan yang diperingati oleh
umat Islam secara umum. Di Pondok Pesantren TMI Putri Al-Amien Prenduan,
peringatan hari besar Islam merupakan agenda tahunan seperti peringatan Maulid
Nabi Muhammad saw, Tahun Baru Hijriah, Isra Mi’raj, Nisilfu Sya’ban, Pondok
Romadhon. Selain untuk memeriahkan héri besar Islam, peringatan tersebut juga
dijadikan sebagai sarana dakwah Islam yang akhirnya masyarakat umum dapat
mengenal ajaran agama Islam beserta kebudayaannya.”

3.1.3 Minggu Berbahasa:

Bahasa wajib di pesantren adalah bahasa Arab. Bahasa Arab memiliki peran
yang sangat penting dalam pendidikan di pesantren karena dianggap sebagai bahasa

pengantar utama dalam mempelajari kitab suci Al-Quran dan hadis-hadis Nabi

% Siti Wasilatur Rahma, “Wawancara”, Sumenep, 2, Januari, 2023.
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Muhammad SAW, serta dalam memahami berbagai literatur keagamaan dan filsafat
Islam.

Santri di pesantren akan diajarkan bahasa Arab dari dasar, mulai dari membaca
dan menulis huruf-huruf Arab, hingga memahami kosakata dan tata bahasa Arab
yang lebih kompleks. Pembelajaran bahasa Arab di pesantren biasanya diintegrasikan
dengan pembelajaran agama, sehingga santri dapat memahami konteks dan makna
ayat-ayat Al-Quran serta hadis-hadis Nabi Muhammad SAW secara lebih mendalam.

Selain bahasa Arab, beberapa pesantren juga mewajibkan penggunaan bahasa
Indonesia secara formal, terutama dalam kegiatan-kegiatan formal seperti pidato,
ceramah, dan presentasi. Hal ini dilakukan untuk memfasilitasi santri dalam
berkomunikasi dengan masyarakat umum serta untuk membantu mereka mengasah
kemampuan berbahasa Indonesia.

Dalam konteks pendidikan di pesantren, bahasa Arab dianggap sebagai bahasa
yang sangat penting dan menjadi identitas tersendiri bagi pesar;tren sebagai lembaga
pendidikan Islam. Bahasa Arab juga Imembantu memperkuat keilmuan dan
kepribadian santri sebagai individu yang dapat memahami agama dan tradisi Islam
secara lebih mendalam.

Seluruh santriwati TMI Putri Al-Amien Prenduan di wajibkan menggunakan
bahasa wajib setiap minggunya, dan dilarang menggunakan bahasa Indonesia,
kegiatan 1ini biasanya bergantian seperti halnya, hari berbahasa Arab biasa
dilaksanakan selama dua minggu, dan selama itu santriwati dilarang berbiacara selain

menggunakan bahasa arab, dan beberapa santriwati yang di ma fu atau dimaafkan
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menggunakan bahasa indonesia yakni santriwati kelas 1 reguler dan 1 intensif
dikarenakan santri-santri tersebut masih awal dan masih masa pembelajaran dan
penambahan kosa kata bahasa arab, selain santriwati tersebut jika ada yang ketahuan
menggunakan selain bahasa Arab maka akan dihukum.

Kemudian di dua minggu selanjutnya santriwati diwajibkan menggunakan
bahasa Inggris, sama seperti di minggu berbahasa arab santriwati dilarang berbicara
menggunakan bahasa selain bahasa inggris.*

Berdasarkan hasil analisis terhadap perkembangan program kerja bahwa adanya
perkembangan program kerja ini yang awalnya hanya program kerja yang belum
terorganisir, pada waktu itu jadwal pengajian tergantung apa yang di perintahkan oleh
Kiai dan pengurus hanya membantu mengondisikan para santri sebelum pengajian
dimulai. Seiring berkembangnya pondok pesantren, pada tahun 1992 sejak
dibangunnya bagunan Musholla, mulailah terbentuk jadwal pengajian dan progam-
progam kerja yang dilakukan, agar santriwati semakin disiplin dLm tetap berdasar dari
Al-Qur’an dan sunnah. Bentuk perkembéngan ini sesuai dengan pernyataan John
Obert Voll, jelas bahwa Islam diperlukan pada setiap masa, dan membutuhkan
orang-orang yang kuat, sekelompok orang dan lembaga-lembaga yang dapat merubah

masa dan menundukkan dunia.”’

% Siti Wasilatur Rahma, “Wawancara”, Sumenep, 2, Januari, 2023.
37 John Obert Voll, Politik Islam: Kelangsungan dan Perubahan di Dunia Modern, terj Ajat sudrajat
(Yogyakarta: Titian Iahi Pers, 1997), 441.



BAB 1V
ADAPTASI PONDOK PESANTREN TMI PUTRI AL-AMIEN
PRENDUAN TERHADAP MUNCULNYA ERA DIGITAL

Dalam pendidikan Islam, mengikuti perubahan zaman yang sering kali
kompleks sangat penting bagi pesantren, yang mana perubahan ini memiliki hasil
yang positif bagi masyarakat.® Dalam perubahan zaman, pesantren harus memiliki
kemampuan dalam merespon perubahan tersebut seperti perkembangan informasi dan
teknologi. Pesantren merupakan salah satu lembaga pendidikan terbesar yang
memberikan kontribusi bagi masyarakat, oleh karena itu penting kiranya bagi
pesantren untuk terus berinovasi dan berkembang mengikuti dengan perkembangan
teknologi dan informasi, serta ikut berkontribusi bagi masyarakat sekitar. Dan juga
pesantren membutuhkan perkembangan informasi yang tangkas untuk mendukung
kemajuan dan perkembangan lingkungan pesantren. Maka dari itu, pesantren harus
dapat memanfaatkan sepenuhnya perkembangan teknologi untuk mempertahankan
eksistensi dan perkembangannya menjadi sebuah lembaga pendidikan Islam di dalam

kemajuan masyarakat.

Sistem pembelajaran pada pesantren menggunakan metode klasik yang
sederhana. Metode pembelajaran yang digunakan bercirikan gaya sarogan,

bandungan dan watonan. Beriring perkembangan waktu, realitas telah berubah dan

%Siti Badi'ah dkk, ‘“Pesantren dan Perubahan Sosial pada Era Digital”, Analisis Jurnal Studi
Kelslaman, Vol 21., No 2. (Desember, 2021), 352.
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hampir setiap aktivitas dipengaruhi oleh alat-alat digital. Kejadian ini dikatakan
dengan era digital. Pada masa ini ditandai dengan banyaknya penggunaan teknologi
seperti komputer, smartphone, dan internet. Pesantren mengikuti perkembangan
zaman dengan menerapkan konsep literasi digital. Keberadaan pesantren di era digital
tetap menjadi bentuk kontrol sosial yang memungkinkan mereka mencetak santri

yang cerdas dan cakap.”

Adaptasi Pondok Pesantren TMI Putri AlI-Amien Prenduan terhadap munculnya
era digital akan dianalisis dengan menggunakan teori Continuity and Change, atau

kesinambungan dan perubahan, oleh John Obert Voll.

4.1 Sistem Administrasi Santri (SAS) Online

Seiring dengan perkembangan teknologi informasi (IT) dan pentingnya
administrasi dan kearsipan sebagai salah satu faktor dalam sebuah Instusi, TMI Al-
Amien Prenduan, sejak tahun 2005, telah menggagas administrasi dan kearsipan
berbasis IT. Embrio digitalisasi dokumen dan kearsipan di lembaga yang berdiri pada
tahun 1985 ini, diawali dengan Diutus nya kader sekretariat untuk menimba ilmu
bahasa Pemograman Di PT. Infonesia network, Malang. Dengan membawa hasil
sistem administrasi Santri (SAS), sebagai pilot project administrasi berbasis teknologi

informasi.®

* Ibid., 350.
%0 Warta Singkat Dalam Tiga Bahasa: Indonesia-Inggris-Arab Pesantren Al-Amien Prenduan tahun
2015-2016. 61.
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Bagi TML® pengembangan administrasi dan kearsipan ini bukan hanya sebagai
salah satu respon atas terbitnya peraturan menteri agama RI No. 18 Tahun 2014,
Sebagai rujukan pengembangan pesantren mu’adalah di Indonesia. Melainkan, salah
satu usaha pembenahan manajemen pendidikan Islam di Era modern, karena
digitalisasi informasi ini merupakan usaha meningkatkan kapasitas dan kualitas
pengelolaan data pendidikan. TMI yakin bahwa data pendidikan yang valid dan
berkualitas menjadi Salah satu cerminan dari kualitas pengelolaan lembaga
pendidikan. Selain itu menjadi sebuah jawaban atas pesatnya perkembangan
teknologi informasi di Era Millennial ataupun Era digital negatif yang dikenal sebagai
Era pembelajar yang selalu berinteraksi dengan internet di manapun dan kapanpun
saat membutuhkan informasi.

Saat awal dikembangkan pada tahun 2005-2015, SAS dikelola dengan pola
penyimpanan offline, dengan memanfaatkan koneksi local area network (LAN),
Yang menghubungkan komputer server dengan komputer user ;Iang berada di kantor
idarah. Masa-masa ini, Bisa disebut dengaﬁ Fase awal lahirnya administrasi berbasis
IT di TMI, pada Mei 2015, merupakan starting poin Fase kedua pengembangan nya,
sistem administrasi ditembaki dikembangkan dengan memanfaatkan internet.”

Kemudian di tahun 2019 berkembang nya sistem administrasi Santri (SAS)
versi Android. SAS merupakan akronim dari sistem administrasi pada awalnya

dikembangkan sebagai Utilitas membantu proses administrasi Santri di TMI Al-

! TMI merupakan singkatan dari Tarbiyatul Mu’allimin Al-Islamiyah, yang selanjutnya saya akan
menggunakan kalimat TMI dalam penelitian ini.
8 Ibid., 61.
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Amien Prenduan. SAS pada generasi awal di design menggunakan CFM Engine Dan
di akses secara offline. Namun dalam pengembangan selanjutnya, SAS ditransformasi
menjadi layanan daring (dalam jaringan) Untuk lebih meluaskan fungsi layanannya.

Diharapkan. Dengan adanya layanan daring (dalam jaringan) SAS dapat
memberikan akses informasi kepada seluruh Santri, wali Santri, alumni dan Abi
Turen TMI Al-Amien prenduan. Seluruh proses pengembangan hingga operasional
SAS berada di bawah menjawab PUSDARMEN (pusat data, arsip dan Dokumentasi)
TMI Al-Amien Prenduan.

Tahun 2020, SAS mengembangkan sistem administrasi Santri yang juga bisa di
akses dengan menggunakan Android. Seperti yang ada selama ini, saya hanya bisa
diakses di kalangan admin resmi akun tersebut, maka tahun 2020 ini SAS
mengembangkan inovasi baru dengan menjadikan sistem tersebut bisa di akses oleh
semua kalangan, terutama wali Santri.

Hal ini dilakukan sebagai upaya untuk mempermudah seluruh kalangan
terutama wali Santri untuk mengetahui datﬁ pengembangan anaknya di setiap waktu,
yang mana setiap wali Santri bisa bebas mengetahui kapanpun dan dimanapun terkait
perkembangan aktivitas yang dilakukan na Santri selama di pondok adapun detail
informasi yang disajikan dalam Pembaharuan aplikasi SAS ini adalah: Data prestasi,
data raport, pembayaran, perizinan, pelanggaran, dan saldo virtual account. Dengan

adanya beberapa suguhan informasi tersebut diharapkan agar dapat mempermudah
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akses informasi kepada seluruh Santri dan wali Santri untuk mengetahui data
perkembangan Santri di setiap harinya.®

Berdasarkan hasil analisis terhadap Sistem Administrasi Santri (SAS) Online
bahwa adanya perkembangan yang awalnya tidak ada SAS Online, kemudian karena
adanya hal penting dalam sistem administrasi dan kearsipan sebagai salah satu faktor
dalam sebuah instusi, maka di buatlah SAS Online. Bentuk perkembangan ini sesuai
dengan pernyataan John Obert Voll, jelas bahwa Islam bukan merupakan kekuatan
yang mati, terdapat perubahan kondisi yang dituntut untuk berubah mengikuti zaman

Islam modern, namun tetap berpegang pada Al-Qur’an dan sunnah.*

SAS T™MI

Gambar 1 6
Aplikasi SAS TMI yang terdapat di playstore

Sumber: Dokumentasi Pribadi

8 Warta Singkat Dalam Tiga Bahasa: Indonesia-Inggris-Arab Pesantren Al-Amien Prenduan tahun
2019-2020, 60.

% John Obert Voll, Politik Islam: Kelangsungan dan Perubahan di Dunia Modern, terj Ajat sudrajat
(Yogyakarta: Titian Iahi Pers, 1997), 431.
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4.2 Penerimaan Santri Baru (PSB) Online

Tidak hanya SAS di TMI saat ini juga mengembangkan penerimaan Santri baru
(PSB) secara online, sistem ini merupakan integrasi antara proses penerimaan Santri
online, dilanjutkan dengan dokumentasi aktivitas Santri sehari-hari di TMI, berisi:
data induk sebagai informasi dasar yang dibutuhkan lembaga, dan data berkembangan
Santri selama, berupa: data prestasi, keikutsertaan dalam forum ilmiah, karya tulis,
pelanggaran, dan catatan pembayaran setiap Santri selama masa studi di TMI. Saat itu
di tahun 2016 SAS dan PSB Masih jauh dari kata sempurna dari apa yang dirancang.
Namun, pelan tapi pasti geliat pembenahannya sudah terasa, yakni dengan dikejarnya

target:

1) Entri data seluruh Santri sejak tahun 1985 sampai sekarang, guna dokumentasi
digital data induk Santri dan alumni,

2) Validasi NIS sejak tahun 1999 sampai sekarang, guma mengetahui siapa
pemilik NIS yang sudah dikeluarkan oleh T™MI,

3) Mendata alumni dan guru TMI sejak awal sampai dengan sekarang.

Kemudian tahun 2020 setiap Santri sudah mendapatkan user id dan password
yang bisa mengakses dan menambah data berkembang nya, kecuali catatan
pelanggaran dan pembayaran yang hanya bisa dilihat saja, sebagai salah satu bentuk
open Menejement, Dan demokratisasi pendidikan di TMI, Dimana Santri bisa

komplain kepada admin, ada kesalahan informasi yang dipaparkan.®

5 Warkat 2015-2016, 61.
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1005 o © % Bl 1 GDA

{d @ psb.tmial-amien.sch.id/login.html + @

Penerimaan Santri Baru
—= TMI AL-AMIEN PRENDUAN

Daftar o 3w

Gerbang Masuk PSB Daring

Gambar 17
Website penerimaan santri baru TMI

Sumber: Dokumentasi Pribadi
4.3 Sistem Administrasi Guru (SAG) Online

Terdapat juga sistem administrasi guru (SAG). Tidak hanya memerlukan SAS
namun juga sistem administrasi guru dan administrasi data yang terintegrasi dengan
SAS. Walaupun aplikasinya terpisah namun datanya tetap sinkron dan saling
mendukung, dari pendataan ini sebagai salah satu wujud ta’dhim, mengenang dan
penghargaan kepada guru guru yang telah ikut mengembangkan TMI, sejak awal
berdiri sampai:dengan sekarang. Pada tahun 2016 sistem tersgbut masih dalam uji
coba dan pengembangan. Sama halnya seperti SAS, para guru akan diberi akses ke
SAG, guna mengisi prestasi, keikutsertaan dalam forum ilmiah, karya tulis, secara
mandiri, sedangkan pelanggaran akan diisi oleh admin. Begitupun dengan
administrasi pendataan alumni, yang akan menjadi sumber data bagi pendataan ini
yang sedang dikembangkan oleh biro alumni dan Kaderisasi yayasan Al-Amien
Prenduan. Setiap alumni akan diberi akses untuk mengedit data mutakhir dirinya

berupa alamat domisili terakhir, nomor hp, email, akun media sosial, riwayat
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pendidikan, dan pekerjaan. Pendataan alumni ini sebagai salah satu usaha Trace studi

bagi TMI, Dan identifikasi ini di tengah masyarakat.®

Gambar 1 8
Aplikasi SAG TMI

Sumber: Dokumentasi Pribadi

4.4 TMI Berlakukan Pembayaran Non Tunai

Transaksi non tunai menjadi inovasi pertama TMI yang dideklarasikan pada
tanggal 1 Muharam 1441 H. Dengan adanya deklarasi transaksi non tunai yang
dilakukan tepat tahun baru hijriah Islam tersebut, menjadi simbol sistem transaksi
tunai yang selama ini berlaku di TMI berubah atau hijrah menjadi sistem transaksi
non tunai.

Inovasi ini dirancang sebagai salah satu upaya ataupun langkah langkah Civitas
Akademika TMI untuk semakin mempermudah segala proses transaksi yang
dilakukan di TMI. Tidak hanya itu dengan adanya sistem transaksi non tunai ini juga

bisa menjadi langkah pengawasan tentang pengeluaran uang saku Santri di setiap

8 Warkat 2015-2016, 61.
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harinya. Maka dalam hal ini orang tua bisa juga membatasi pengeluaran yang
dilakukan oleh anaknya masing masing. Kemudian adanya pemberlakuan transaksi
non tunai ini pada 1 September 2019 juga menjadi solusi yang efektif terhadap
kejadian yang kerap kali dialami sebagian Santri tentang kehilangan uang pribadi
mereka, dan tentunya masih banyak lagi manfaat lainnya, dan hingga saat ini bisa
dirasakan oleh seluruh kalangan wali Santri.

Adapun kebijakan akan adanya pemberlakuan transaksi non tunai ini meliputi
10 ketentuan ketentuan tertulis dalam surat Edaran maklumat pemberitahuan
bernomor: 300/TMI/A.1/VII1/2019:

1) Pembayaran iuran pondok, uang makan, serta iuran lainnya dilakukan melalui
transfer bank ke akun atau rekening virtual santriwati. Petugas SPC tidak bisa
menerima pembayaran dengan uang tunai.

2) Transaksi di unit unit usaha pondok dilakukan menggunakan akun rekening
virtual Santri yang di Verivikasi dengan memindai. Jari v'dengan alat pemindai
Sidik jari (finger print scarnner) Yang telah tersedia di setiap unit usaha
pesantren.

3) Santri dapat mengecek saldo rekening masing masing melalui alat pemindai
Sidik jari atau fingerprint scanner yang tersedia serta dapat mendapatkan
konfirmasi jumlah transaksi yang akan dilakukan.

4) Wali Santri bisa mengecek saldo dan mengecek transaksi anak dengan

menggunakan aplikasi Android yang telah diluncurkan di Google play store,



5)

6)

7)

8)

9)
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selain itu wali Santri juga bisa mengontrol batas nominal transaksi harian
Santri.

Wali Santri yang hendak men transfer uang melalui bank atau mesin ATM
BNI dapat dilakukan dengan menulis kode VA (988) dilanjutkan dengan
nomor unik rekening TMI Putra/putri sebagai berikut: 14698 (untuk TMI putra)
Dan 14697(untuk TMI putri) Kemudian nomor induk Santri NIS sebanyak
delapan digit untuk Santri putra dengan menghapus angka nol paling depan.
Sedangkan pengiriman uang dari selain Bank BNI, maka cara transfernya
dimulai dengan menulis terlebih dahulu kode Bank BNI yaitu 009.

Setiap wali Santri yang hendak mentransfer harus mengetahui terlebih NIS
(nomor induk Santri) terlebih dahulu

Uang yang ditransfer oleh wali Santri Baru bisa dipergunakan untuk transaksi
Santri keesokan harinya

Saldo di akun virtual Santri akan dipotong apabila memiliki Tunggakan iuran
pondok atau uang makan, kecuali ada konfirmasi dari wali Santri untuk

keperluan lain.

10) Wali Santri sudah tidak perlu lagi mengirim bukti transfer ke nomor hp atau

pondok, karena nama Santri secara otomatis akan tertera di layar mesin ATM

dan di layar operator bagian keuangan pondok (SPC). Namun jika diperlukan
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cukup informasikan alokasi pengiriman uang, untuk Iran pondok, uang makan

atau uang jajan dan lain lain via SMS atau wa ke nomor pondok.’

Gambar 1 9
Transaksi di unit-unit usaha pondok yang menggunakan sidik jari

Sumber: Dokumentasi Pribadi ‘ '

Berdasarkan hasil Ianalisis terhada]!) pembayaran non-tunai bahwa adanya
perkembangan yang awalnya para santri melakukan pembayaran secara tunai,
kemudian agar semakin mempermudah segala proses transaksi yang dilakukan di
TMI. Tidak hanya itu dengan adanya sistem transaksi non tunai ini juga bisa menjadi
langkah pengawasan tentang pengeluaran uang saku Santri di setiap harinya. Bentuk
perkembangan ini sesuai dengan pernyataan John Obert Voll, bahwa sebuah sistem

sosial merupakan suatu institusi kebudayaan yang dinamis, maka dari situlah Islam

7 Warkat 2019-2020, 61.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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mengikuti perkembangan atau perubahan zaman, lembaga-lembaga Islam
memerlukan perubahan kondisi yang dituntut mengukuti perubahan zaman Islam
modern, tetapi bagaimanapun yang terjadi di perubahan era modern ini harus tetap

berpegang pada Al-Qur’an dan sunnah.®

4.5 Kekurangan Dan Kelebihan Adaptasi Di Era Digital Di Pesantren TMI

Putri Al-Amien

Era digital sangat mempengaruhi kehidupan pesantren. Pesantren seolah
dipaksa untuk bergeser dari cara manual ke media digital dalam kehidupan pesantren
di bidang pendidikan. Atau cukup gunakan perangkat teknis lainnya seperti laptop
untuk mengakses aplikasi di atas.

Dunia pendidikan dengan cepat mangalami perkembangan digital. Yaitu
terdapat berbagai sumber belajar dan tersebarnya media khususnya internet dan
media elektronik sebagai sumber ilmu dan pusat belajar.

Dunia pendidikan sedang mengalami digitalisasi yang pesat, apalagi dengan
munculnya berbagai sumber belajar danl menjamurnya media massa, khususnya
internet dan media elektronik sebagai sumber belajara dan pusat pendidikan.
Akibatnya, pendidik dan guru bukan satu-satunya sumber ilmu. Akibatnya, siswa

memperoleh pengetahuan yang tidak dimiliki guru. Maka jangan heran jika di era

58 John Obert Voll, Politik Islam: Kelangsungan dan Perubahan di Dunia Modern, terj Ajat sudrajat
(Yogyakarta: Titian Iahi Pers, 1997), 443.
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digital ini wibawa guru khususnya guru dan orang tua semakin berkurang di mata
siswa.”

Kekurangan-kekurangan dari teknologi yang berkembang di pesantren TMI

Putri Al-Amien Prenduan:

1. Kekurangan-kekurangan dari SAS (Sistem Administrasi Santri), dan SAG
(Sistem Administrasi Guru), adalah keterlambatan pembaharuan data
perkembangan santri, terdapat beberapa galat yang terjadi di aplikasi SAS
TMI maupun SAG TML.

2. Kekurangan-kekurangan dari PSB (Penerimaan Santri Baru) Online adalah,
sering terjadi beberapa galat dalam mengunggah data-data pendaftaran
santriwati.

3. Kekurangan dari pemberlakuan pembayaran menggunakan sidik jari
terkadangan saat pembayaran berlangsung sering salah pemotongan saldo
santriwati, namun secara langsung ditangani oleh pengilm SAS TMI Putri.™

Kelebihan-kelebihan dari teknologi Iyang berkembang di pesantren TMI Putri

Al-Amien Prenduan sebagai berikut:

1. Kelebihan-kelebihan dari SAS (Sistem Administrasi Santri), dan SAG

(Sistem Administrasi Guru), adalah para wali santri bisa memantau putri-

putri mereka secara online.

% Nur Afif, “Pengajaran Dan Pembelajaran Di Era Digital”, IQ (Ilmu Al-qur’an): Jurnal Pendidikan
Islam, Vol 2, No. 1. (2019), 119,
0 Nadzifah Faiqotul Hikmah, “Wawancara”, Surabaya, 21, Februari, 2023.
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2. Kelebihan-kelebihan dari PSB (Penerimaan Santri Baru) Online adalah,
calon santri baru bisa mendaftarkan secara online terlebih dahulu.

3. Kelebihan-kelebihan dari pemberlakuan pembayaran online berkurangnya
tingkat kehilangan uang dikarenakan para santriwati tidak diperbolehkan
membawa uang cash, mempermudah cara pembayaran santriwati.

4. Dari berkembangnya era digital ini para santriwati bisa menjalin hubungan
dengan orang tua menggunakan vidio call, yang sebelumnya para santri
hanya menggunakan telepon seluler biasa.”

Berdasarkan hasil analisis dari adaptasi di era digital, bahwa era digital telah
membawa perubahan besar dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam bidang
komunikasi, transportasi, bisnis, dan hiburan. Teknologi digital juga telah membawa
dampak positif pada pendidikan, kesehatan, dan penelitian. Namun, era digital juga
membawa tantangan baru seperti adanya kekhawatiran tentang privasi dan keamanan

data, kesenjangan digital, dan efek negatif pada kesehatan mental.

Perubahan zaman dan teknologi telah membawa perubahan signifikan dalam
cara kita berinteraksi, bekerja, dan hidup. Dalam era digital, teknologi terus
berkembang dengan cepat dan memengaruhi hampir semua aspek kehidupan Kkita,
oleh karena itu, manusia harus beradaptasi dengan perubahan ini untuk dapat
bertahan dan berhasil di lingkungan yang selalu berubah. Selain itu, perubahan juga

diperlukan untuk mengatasi masalah dan tantangan yang muncul dalam kehidupan

"' Nadzifah Faiqotul Hikmah, “Wawancara”, Surabaya, 21, Februari, 2023.
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kita. Contohnya, di tengah perubahan iklim yang semakin merugikan, manusia harus
beradaptasi dan mengubah cara mereka memanfaatkan sumber daya alam untuk

menjaga lingkungan hidup yang lebih sehat.

Dalam sejarah, manusia selalu berubah dan berkembang mengikuti zaman
untuk bertahan hidup dan menghadapi tantangan baru, oleh karena itu, adaptasi dan
perubahan dianggap sebagai kunci sukses dan kelangsungan hidup manusia di masa

depan.

Menurut John Obert Voll, perubahan manusia yang mengikuti perkembangan
zaman sangat penting untuk menghadapi tantangan dan peluang yang muncul dalam
masyarakat yang selalu berubah. John Obert Voll berpendapat bahwa manusia harus
mampu beradaptasi dengan perubahan zaman untuk dapat bertahan dan
memanfaatkan peluang yang ada. John Obert Voll juga menekankan pentingnya
perubahan dalam lembaga dan nilai-nilai masyarakat untuk mencapai keseimbangan
baru dalam masyarakat. Ia berpendapat bahwa institusi atau lembaga dan nilai-nilai
masyarakat yang sudah tidak relevan harus diubah atau digantikan dengan yang baru

agar masyarakat dapat berkembang dan beradaptasi dengan perubahan zaman.

Selain itu, John Obert Voll juga menyoroti pentingnya pendidikan dalam
mengubah manusia dan membentuk pemikiran yang lebih maju sesuai dengan
perkembangan zaman. Ia berpendapat bahwa pendidikan harus mengajarkan
keterampilan dan pemahaman yang relevan dengan konteks sosial dan ekonomi saat

ini, sehingga manusia dapat berkontribusi secara positif dan efektif dalam masyarakat.



Dalam pandangan John Obert Voll, perubahan manusia yang mengikuti
perkembangan zaman bukan hanya penting untuk menghadapi tantangan dan peluang
yang ada, tetapi juga untuk mencapai kemajuan dan keberhasilan jangka panjang
dalam masyarakat. John Obert Voll memandang bahwa manusia harus berpikir jauh
ke depan dan mempersiapkan diri untuk menghadapi masa depan yang selalu berubah,
dengan mengembangkan pemikiran yang terbuka dan kreatif serta bersedia belajar

dari pengalaman masa lalu.

Dalam karyanya, John Obert Voll juga menyoroti bahwa globalisasi dan
modernisasi adalah faktor-faktor penting dalam perubahan zaman kontemporer. Ia
berpendapat bahwa globalisasi telah mengubah cara masyarakat berinteraksi dan
berkomunikasi, sementara modernisasi telah mempengaruhi cara manusia
memandang dunia dan mengorganisasi kehidupan sosial, dan kemajuan di bidang

informasi mempermudah jangkauan komunikasi antar bangsa dan seluruh dunia.”

Secara keseluruhan, teori perubahan zaman oleh John Obert Voll menunjukkan
pentingnya faktor-faktor keagamaan dalam membentuk perubahan sosial dan politik
dalam masyarakat. Teorinya juga menekankan peran penting globalisasi dan

modernisasi dalam perubahan zaman kontemporer.

2 John Obert Voll, Politik Islam: Kelangsungan dan Perubahan di Dunia Modern, terj Ajat sudrajat
(Yogyakarta: Titian Iahi Pers, 1997), 5.
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1.

BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Pondok Pesantren TMI Putri didirikan oleh K.H Idris Djauhari dan
diresmikan oleh Dra. Ny. Hj. Anisah Fathimah Zarkasy, pada tanggal 10
Syawwal 1405 H/29 Juni 1985. Yang dilatar belakangi pada tahun 1983/1984
datang beberapa remaja calon santriwati dari daerah Sumatra yang ingin
belajar di lembaga pendidikan yang kurikulumnya serupa dengan TMI.
Beberapa remaja tersebut mengetaui kurikulum TMI dari saudara laki-laki
mereka yang sedang menimba ilmu di pesantren TMI Putra Al-Amien
Prenduan pada saat itu.

Perkembangan Pondok Pesantren TMI Putri Al-Amien Prenduan ditahun
1985-1991  belum = ada. perubahan perkembangan; yang signifikan,
perkembangan TMI Putri dimulai pada tahun 1992, bisa dikatakan cukup pesat,
namun secara bertahap. Perkembangan ini dapat dilihat dari segi bangunan
yang dikembangkan, dan ditambahnya beberapa bangunan-bangunan untuk
kegiatan santriwati TMI Putri Al-Amien Prenduan.

Adaptasi yang dilakukan oleh Pondok Pesantren TMI Putri Al-Amien
Prenduan di era digital adalah adalah perubahan kemajuan yang ada pada
sistem-sitem yang berkaitan dengan teknologi, seperti halnya pembayaran

santri yang awalnya menggunakan cash saat ini bisa menggunakan
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pembayaran sidik jari, perubahan penerimaan santri baru yang awalnya hanya
bisa daftar di pondok saat ini bisa melalui online, dan juga ada sistem SAS
dan SAG yaitu para wali santri bisa memantau perkembangan putri mereka

melalui hp tanpa harus pergi ke pondok.

5.2 Saran

Setelah melakukan penelitian mengenai “Sejarah Dan Perkembangan Pondok

Pesantren TMI Putri Al-Amien Prenduan Tahun 1985-2021”, sebagai akhir dari

penulisan skripsi ini penulis ingin menyampaikan saran sebagai berikut:

1.

Penulis mengusulkan penelitian lebih lanjut tentang sejarah pesantren,
khususnya bagi santri yang mempelajari sejarah peradaban Islam, dan
berharap penelitian ini dapat memperkaya ilmu pengetahuan.

Diharapkan Pondok pesantren TMI Putri Al-Amien Prenduan dapat terus
melaksanakan program-program  yang telah ada agar berjalan dengan
sebaik-baiknya dan bermanfaat bagi masyarakat luas.

Diharapkan pula bagi masyarakat umum dan para pembaca skripsi Sejarah
Dan Perkembangan Pondok Pesantren TMI Putri Al-Amien Prenduan ini
dapat berguna untuk menambah wawasan keilmuan tentang sejarah pondok

pesantren.
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